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ABSTRAK

durusan Sejarah dan arkeologi
Fakultas Sacstra Universitas Hasanuddin

Skripsi Juli 1994

Muhammad Yasir

KH. Hayyung : Tokoh Pembaharu Masvarakat Islam oi Selavar
1918-194&1

vi + 84 halaman

Gerakan pembaharuan vang dimotori KH. Haywyung untuk
memberantas penyimpangan pelaksanaan syariat Ielam diilhami
oleh Jjalan pikiran tokoh—-tokoh modernis vang muncul lebih
dahulu. Organisasi Muhammadivah aebagai partnernya dalam
berjuang, adalah salah satu bukti bahwa ide pembaharuan yang
dijalankannya adalah hasil introdusir dari sini tampak bahwa
pembabharuan yang dijalankan KH. Hayyung memiliki muatan Yang
kurang lebihk sama ssperti yang diperjuangkan aleh
Muhammadiyah.

KH. Hayyung menyampaikan gagasan—gagasan pembaharuannya
melalui peEngajian—-pengajian dan jamaah tabligh yarg
diselenggarakannya di kampung-kampung Selayar. Usahanvya
menghilangkan praktek bid'ah dan khurafat yang nddah sangat
menyatu dengan tradiel setempat mendapat tantangan keras

dari bﬂ‘l"bﬂgai ﬁihﬂl-‘l’.- Fara DFH..I Wang merags terancam
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kedudukannya berusaha menghalau setiap gerakannva, tetapi

segera tampak bahwa apa yang diperjuangkan KH. Hayyuno

meninggalkan kesan vang sangat mendalam, dan ide=ide

pEmbabharuannya terus menerus mendapat tempat di hati

masyarakat.
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KATA PENGANTAR J_,,M"’

¥ajian ini mencoba mengungkapkan profil seorang +tokoh
Ielam, wang memiliki kesadaran moral dan komitmen Yang
tinggi akan terciptanya manusia-manusia Islam vang sandaran
hidupnya hanya kepada Al-GOur’an dan Sunnab semata. KH.
Havyung dengan gErakan pembaharuapnya, berusaha
mengembalikan akidah umat Islam Selayar vyang terbelengou
dengan praktek—-praktek bid’ah dan khurafat. Ia tampil dengan
ide-ide pembaharuannya, dan dengan Mubammadiyvah iz
menyuarakan kandungan Al-CGur’an 3 bahwa berjuang di Jjalan
Allah adalah kewajiban bagi setiap Muslim". Dalam perialanan
dakwahnya 1ia menemuil ssjumlah rintangan dan hambatan yang
terkadang mengancam keselamatan Jiwanya.

Tulisan ini adalah salah satu usaha kecil untuk
menampilkan tokeh wvang dimaksud dengan harapan agar bisa
membuka kepedulian kita, bahwa masih banvak tokoh-takoh yang
terabaikan dalam penulisan 5|Jarah; Ini tidak berarti bahwa
PeNulisan ini adalah kajian vang paling lengkap mengenai
beliau tetapi mungkin, kita akan menemukan tulisan—tulisan
lain sejenis mengenai ide-ide pembaharuannya. Karya ini
tidak lebih dari "usaha kecil dalam kmrangka pemikiran yang
lebib luas" tentang salah satu aspek kesejarahan kita,

Banyak plihak wang membantu -dalam usaha pEnulis

menyelesaikan studi selama menuntut ilmu  di Univereitas
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BAE I

FPENDAHULLAN
L.A. Alasan Memilih Judul

Gagasan pembaharuvan untuk memurnikan agama dari Syirik,
bid'ah dan khurafat, pada dasarnya merupakan rasionalisasi
yang berhubungan dengan ide mengenal perubahan sosial dari
masyarakat +tradisional ke masyarakat modern.l Dilihat dari
konteke ini sangat jelas bahwa gerakan dalam pembaharuan
vang dibawa oleh tokoh—tokoh Islam telah berhasil
memberikan suatu pemahaman baruy dengan pembenaran teologis
untuk memperlancar transformasi sosial menuiu masyarakat
vang islami.?

Usaha yvang dilakukan pleh KH. Hayyurng untuk memberikan
pedoman pemahaman Islam yano benar dengan melepaskan “"bebar—
beban kultural" yang Bampai sejaubh itu oleh masyarakat di-
anggap menghambat atau mematikan sama sekali tradisi leluhur
mereka dan dianggap sebagai penghalang kemajuan
peradabannya. Usaha pemurnian agama untuk mambersihkan Islam
dari praktek-praktek syirik, takhyul, bid'ah dan kEburatat
merupakan bukti yang menjelaskan hal itu.

Tetapi SEQRra akan tampak bakiwa ada SEMAaC am

“pangorbanan” yang harus dihadapi untuk gerakan pemurnian

lﬁuntnwidjnyn, Faradigma Islam - Interpretasi Untuk
Aksi._ (Bandung : Mizan, 1991), hal. 2s&8.

Zrbid.
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tersebut. Sementara praktek—praktek syirik dan takhayul
merupakan bagian dari budaya Islam sinkretik, praktek-
praktek bid'ah dan khurafat adalah bagian dari praktek Islam
tradisional. KH. Hayyung tampak berusaha mendongkel budava
Islam w®sinkretik dan Islam tradisional sekaligus dengan
menawarkan sikap keagamaan yang lebih murni. Hal ini  tentu
menimbulkan resiko sosial dan budaya. Di masa kecil KH.
Haywung tergolong anak vang nakal sehingga tidak
mengherankan bila orang tuanya H. Rahim dan Andong Lolo Dg.
Fani mMErairimnya umtuk belajar ke Mekkah, Tetapi
hinnhafannya itu dapat dimengerti, sebab anak pada usia
tersebut eering memperlihatkan sikap "keakuannva" diantara
"aku—akunya" wyang lain. Kenakalannya pada usia yang begitu
muda, mungkin juga dipengaruhi ocleh pemberontakan batinnya
untuk menak lukkan sEsuatu vang dianggapnya menjadi
baqiannya.3 Fada tahun 1903 ia meninggalkan Barugaia-Selavar
m@nuiu Mekkah dan tinggal bersama seorang ulama kenamaan
Syekh Abdurrahman Bugis. Selama berada di Mekkah {(1903-1918)
ia mempelajari 1ilmu agama Islam di bawah bimbingan -syekh

tlrsehut.ﬂ

SKH. Mustata, wawancara tanggal 23 Januari 1994 di
Belavar.

qhuhamm&ﬂ ﬁhd'u!h Pﬂttﬂj Pﬂh‘]ﬂ“an Dﬂﬂ‘!’"ﬂh MH. Hﬂy#lung'

(Selayar 1 Kantor Dapartemen FPendidikan dan Kebudavaan
Fabupaten Selayar, 1980), hal. 4.



Pada tahum 1918 ia kembali ke Selayar. Dengan bekal
11mu yang diperolehnya, iz mencoba memperbaiki pola
pemahaman masyarakat terhadap Islam yang dilihatnya banvak
penyimpangan. Ia melihat ada dua faktor utama wang
menyebabkan rusaknya akidah dan ibadah umat Islam Selayar
itu. Pertama, adalah tersesatnya umat ke dalam aliran tasauf
yang dikembangkan woleh ulama dan imam kerajaan. Kedua,
terbelenggunya umat ke dalam adat istiadat kerajaan vyang
dibiarkan aleh penjajah PBelanda yang sebenarnya bisa
melumpuhkan potensi umat Islam. Cleh karena 1itu, ide
pembaharuan FH. Hayyung dituiukan kepada dua hal pula vaknij
membersibkan akidah dan ibadah umat Islam dari takbyul , khu=
raftat dan bid'ah serta berusaha menumbuhkan kesadaran akan
karga dirdi dumat Muhammad danm meningkatkanm derajat umat
manusia agar dapat bebas seperti bangsa-bangsa lain. Untuk
meandukung misinya 1tu, maka ia mendirikan organisasi
Muhammadivah pada' tahun 1528 di Joong Selavar, Distrik Bonea
Karasedinan Ennthain;E Selain sebagai tokoh pembaharu Islam,
vang sebahagian besar digelutinya, ia dikenal pula sehbagai

seorang pejuang kemerdekaan di EElayar.&

Srbid., hal. 5.

ﬁsghagai pejuang kemerdekaan K.H. Hayyung mendapat
Piagam Penghargaan dari Pemerintah Rapublik Indonesia vyang
dikeluarkan pada tanggal 10 Movember 1958 di Jakarta dan
ditandatangani oleh Presiden Soekarno.



Gerakan pemurnian agama sehagail thema pokok
perijuwangannya, bertujuan menghapus sumber—-sumber budaya lama
untuk digantikan dengan budaya "baru", atau menggantikan
tradisi lama dengan stos yang baru. K.H. Hayyung dengan
Muhammadiyahnya, tampak dengan sadar melakukan pelbagai
upayal pembaharuan demi mencapai cita-cita masyarakat vyang
islami, dengan resiko yang belum disadarinya, meskipun nyawa
taruhannya.

Sekolah Madrasah Ibtidaivah yang didirikan pada tahun
1931 adalah contoh yang paling Jjelas dari usahanya
menyiarkan syiar Islam. Aktifitas politiknya juga merambah
pada bidang-bidang lain. Hal itu tercermin melalui sikapnya
ketika ia mendirikan ranting organisasi Barekat Islam tahun
1923, dan Badan Dakwah Islamiyah di pulau Tambolongan
Eelafaf. Dari dua organisasi Islam yvang dibentuknya, tampak
Muhammadiyahlah yang mendapat banyak perhatian darli berbagai
kalangan. Kiprahnya di bidang politik dan Islam setidaknyva
telah Imlnempathaﬂ dirinya dalam posisi yvang amat penting
dalam pentas penulisan sejarah di daerah EEI&?PF* Apakah
perjuangannya yang begitu berarti bagi kepentingan semua
umat Islam Selayar kita akan mengabaikannya ata; meEolah
mencoret namanya dalam khasanah sejarah kita vyang Jjustru
saat ini tengah glat kita menggalinya 7 Kiranya tulisan ini

adalah salah satu usaha kecil untuk menampilkan tokoh=-tokaoh



lokal dalam konteks penulisan sejarah yang lebih luas.

1.B. Masalah dan Pembatasan Masalah

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa pelaksanaan
Byariat Islam oleh masyarakat Selayar pada masa itu
bertentangan denoan ajaran Islam. Akidah dan ibadah telah
berbaur dengan takhayul, khurafat dan bid'ah. Hal vang
Paling diutamakan oleh mereka adalah perayaan Maulid Nabi
untuk memperingati hari kelahiran Rasulullah, Kegiatan itu
dilaksanakan dengan pembacasn barasanjii dan dilengkapi
dengan sesajen untuk PErsembahan. Acara Yang lainnya yakni
pangarrakang pandang dengan mengerat daun pandan oleh para
pEMUda—pemud i berpasangan dan berlangsung selama beberapa
malam di rumah imam—imam kampung .

Awal kedangkalan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam
sebenarnya dimulai ketikas Rara pengembang Islam pada tahap
permul san  tidak bersikap tegas terhadap praktek—-praktek
masyarakat yang menyimpang dari Qur’an dan Hadist. Pada masa
itu, Islamisasi dimulai dari raja, kenudian diikuti oleh
rakyat. Fada umumnya rakyat memeluk agama Islam, hanyalah
merupakan salah satu bukti perwujudan ketaatan mereka kepada
raja dan bukan atas kesadaran sendiri, Karens itu, tidak
mengherankan apabila umat Islam tidak dapat memisahkan
antara upacara agama dengan upacara kerajaan Yang masih

sangat dipengaruhi oleh hal=hal ¥ang bertentangan dengan



akidah Islam.

Studi ini sebenarnya diilhami oleh dua pertamnvaan vyang
sederhana, vyakni j; apa yang menggerakkan seseorang untuk
berbuat sesuatum, dan apakah perbuatannya itu bermafaat bagi
kamaslahatan orang banyak ? Tetapi kajian ini tidak akan
menjawab secara tuntas peraoalan itu, sebab masalah YWang
lebih wurgen untuk diketengahkan berkaitan dengan topik ini
yaituw 3 1). SBiapakah sebenarnya tokoh yang menjadi pokok
pembicaraan kita ini 7, 2). Strategi apa vang ditempubnya
dalam menjalankan dakwahnya T dan ). Ide—ide
pembaharuannya ditujukan kepada bidang apa saja 7
Permasalahan inilah yang hendak dibahas dalam tulissm  ini.
Mamun persoalan—-persoalan kecil yvang melindungi obvyvek ini
akan dicoba oleh penulis untuk menslaahnya. Sebab penulis
yakin, bahwa riak periestiwa, letupan-letupan seketika apapun
pasti akan menimbulkan akibat Wang | tidak terduga.
ketidakdugaan itulah wvang menvebabkan sesaorang tidak
menyadari bahwa apa yangbaru dissksikan tadi, berpengaruh
terhadap situasi lingkungannya. Demikian halnya dengan apa
yang * telah diperbuat oleh almarhum KH. Hayyung. Kaijian ini
dimulai dari tabun 1918, suatu masa di mana 4ia mulai
menebarkan benih—benih pembaharuan pemahaman ajaran Islam
hingga akhir perjuangannya pada tahun 1941, saat ia

dipanggil menghadap Ilahi Rabbi.




Istilah pnmhaharﬁan dalam judul ini, penulis mengikuti
pendapat Harun Masution, wvakni suatu usahka untuk merubah
paham—paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan
sebagainya agar semua itu dapat disesuaikan dengan pendapat-
pendapat dan keadaan—-keadaan baru vyang ditimbulkan ilmu
pengetahuan modern.’ Berdasarkan pendapat indi dapatlah
dimengerti bahwa pembaharuvan {ialah prosas mengadakan
perubahan nilai, sikap hidup dan cara berpikir mesyarakat
YaRg membawa kemajuan dan Htuuﬂayaén,yang lebih ada
pengaruhnya dan lebih cermat. Pembaharuan masyvarakat Islam
yang dimotori KH. Hayyung di Selayar ialah mengembal ikan
pandangan dan sikap hidup umat Islam kepada ajaran Islam

yang sebenarnva.

I.C. Metodologi

Sebagai tokoh Islam, KH. Hayyung bekerja keras untuk
menanamkan akidah Islam di kalangan rakvat dan pEmbesar
pemerintah untuk membersihkan kepercavasn kebatinan Yang
bercorak kemusyrikan menjadi kevakinan Wang sSempurna
berdasarkan tuntutan tauhid. Memimpin cara-cara menjalankan
ibadah serta mengatur jalannya PErgaulan sesama manusia atac

dasar ahlugal karimah ( akhlak yvang mulia ). Memberantas

THarun Masution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspelknva.
{Jakarta : Universitas Indonesia Press, 197%), hal. 9.




keblasaan lama vyang merusak martabat manusia wang telah
membudaya, seperti judi, mabuk, sabun ayvam sSerta segala
bentuk ketidakjujuran. Menvelenggarakan pengajian—-pengajian
bersama uwuntuk menghilangkan tinogkat perbedaan manusia atas
dasar kelas-kelas, untuk dibina dengan arde pembaharuan atas
dasar persamaan dan persaudaraan. Yang kuat melindungi wvang
lemah dan yang muda menghormati yang tua dengan sikap wang
tidak berlebihan. Menanamkan sifat kejujuran, kKeihlasan
beramal dan tidak mengabaikan WFUEan duris untuk
dimanfaatkan bagi kesejahteraan bersama, akan tetapi tidak
menjadikan dumia tujuan akhir dalam hidup.

Dunia bukan untuk dikutuk, demikian menurut pand%ngan
k.H. Hayyung, tetapi juga bukan untuk didewakan. Mengambil
manfaat dunia dengan cara yang halal lagi terbormat untuk
diratakan secara adil bagi kesejahtersarn bersama. K.H.
Hayyung Juga memimpin rakyat dalam masa perjuanogan  untuk
menegakkan kepala supaya jangan diperbudak oleh siapapun.

Sebagai pemimpin vyang berada dalam struktur sosial
masyarakatnya, K.H. Hayyung membawa fungsi atau peranan
wh Lk mangﬁasai, mengatur dan mengawasi agar tuiuvan
perjuvangannya tercapai. BSelain itu, agar tetap terjaga
nilai-nilai sosial kultural masyarakatnya. Ditinjau dari
segl ini, maka ada interaksi dan komunikasi dua arah antara

K.H. Hayyung dan pengikut ( masyvarakat . Diperlukan
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persetujuan, dukungan dan kepercayaan dari pihak kedua
terhadap pihak pertama. Dalam masyarakat tradisional
kekuasaan dan pengaruh bersumber pada prinsip kekuasaan yang
keramat, yaitu kharisma. Berbagai teori dapat dipakai untuk
megnyoroti aspek-aspek kepemimpinan tertentu atau TfTaktor-
faktor yvang berpengaruh dalam pembentukan kepemimpinan itu.

Salah =satu pendekatan sejarah wang sering dijadikan
sebagal rujukan oleh para ahli ialah pendekatan Wang
diajarkan oleh Carlyle. Di dalam sejarah tokah-tokoh besar
dengan kepribadian luar biasa berkuasa, menentukan perang
dan damai, nasib rakyat dan panjang pendeknya jalan sejarah.
Fendapat vyang berlawanan dengan itu ialah pendapat wang
mEndasarkan argunannya pada pengarwuh faktor lingkungan
esbhagai munculnya pemimpin seperti waktu, tempat C:En
keadaan.®

Oleh karena kepemimpinan itu meruvpaka pertemuan antara
berbagai faktor : kepribtadian, sifay golongannya dan situasi
atau kejadian maka menjadikan pendekatan lingkungan {
ecology approach ) sebagai pola acuvan dalam penulisan  ini
adalah sangat tepat.

Largkah pertama dari kegiatan penulisan ini adalah

mancari, dan menemukan sumber keterangan vang lazim disebut

®gartono Kartodirdio, ( Peny. ), kKepemimpinan Dalam
Dimensi Sosial, ( Jakarta i LP3ES, 1988 ), hal. vii.
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Heuristik.' Pada tahap ini penulis berusaha mencari sumber
yang berkaitan dengan masalah yang akan diungkapkan. Karena
itu, penelitian kearsipan, kepustakaan dan wawancara adalah
keharusan.

Fenelitian kearsipan dimaksudkan untuk mencari sumber
yang bersifat primer. Laporan yang dibuat oleh C. MNooteboom
yang berjudul Memorie van Ogergave Onderafdeeling lSeImier
yang ditulis pada tahun 1937 adalah salah satu contoh dari
sumber jenis ini. Laporan ini banvak memberikan deskripsi
tentang keadaan di Selayar seperti kehidupan keagamaan,
sosial, politik dan ekonomi selama ia mEmegang kekuasaan
sebagai kontrolir. Selain itu beberapa arsip yang memusat
tentang kehidupan keagamaan di Selayar yvang tersimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia perwakilan Daerah Tingkat
[ Sulawesi Belatan di Ujung Fandang dengan Nomor Registrasi
450 3 sebuah dokumen hETUpE Fiagam Fenghargaan wang
dianugrahkan kepada KH. Hayyung atas jasanya selaku pejuang
dan ulama yang merupakan sumber yang dapat menjelaskan
eksistensi perjuangannya.

Btudi pustaka dimaksudkan untulk mendapatkan sumber

sekunder wvyang bermanfaat untuk menambal  dan melengkapi

7L ouis Bottschalk, Mengerti Sejarah. Diterjemahkan oleh
Mugrohe MNotosusante, ( Jakarta : Univereitas Indonesia
Fress, 1983 )}, hal. 35.




sumber vang telah ada. Sebuah tulisan ole Muh. Abduh Patta
yvang berjudul Pahlawan Dasrah KH. Havyung (1980) banyak
memberikan keterangan dan informasi yang berharga tentang
riwayat KH. Hayyung. Kajian yang mencoba menganalisa tentang
kebudayaan BSelayar ditulis oleh Muh. Nur Baso vyangberijudul
Kebudayaan Dasrah Selavar dan Hubungannva Dengan Kebudavaan
Lainnwa (1981) sangat berguna bagi penulis sebagai bahan
acuan dalam penulisan ini. Beberapa buku vang mengkaii
tentang pembaharuan dalam ajaran Islam, sefarah perkembangan
S Ama I=slam dan beberapa buku yang membakas seputar
pengalaman ajaran Islam serta beberapa artikel tentang
pembabharuan wang dilakukan Elah Mubhammadivah sebagai
organisasi vyang diperjuangkan oleh EH. Hayyung sangat
membantuw pernulisan ini. Terutama untuk meluaskan
pandangan dalam menganalisa pembaharuan yang dilakukan oleh
KH. Hayyung. Buku vyang ditulis oleh Deliar Noer yang
berjudul Gerakan Modern Iglam di Indonesia 1900-1942 adalah
sangat penting sebagai bahan rujukan., terutama itk
memahami potret gerakan—gerakan modern Islam di Indonesia.
Belanjutnya dari usaha pencarian sumber ini adalah
Wawancara uwntuk mengumpulkan sumber keterangan lisan dari
beberapa tokah yangmasih hidup Yang mengikuti dan
menyaksikan dari dekat aktifitas yvang dilakukan KH. Hayyung.

Sumber keterangan lisan ini sangat bermanfaat untuk menambah
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dan melengkapi sumber keterangan yvang telah ada.

Fengolahan sumber sejarah dalam bentuk kritik =sumber
merupakan tahap kedua dari usaha penulisan ini. Fengolahan
terhadap sumber selalu diperhadapkan pada keaslian,
keabsahan dan kevalidan sumber yang dipergunakan sebagai
bahan acuan dalam penulisan. Hal ini terjadi karena pada
hakekatnya setiap sumber sejarah tidak seutubhnya merupakan
gambaran tentang kejadian tersebut secara utuh, akan tetapi
penulis, jaman dan kebudayaan—-kebudayaan yang mengitarinys
sangat berpaengaruh. Karena itu kritik sejarah dalam
penulisan sangat menentukan rekonstrukei masa lampau. Untuk
hal itu louis GBottschalk melihat, bahwa dalam proses analissa
s@jarawan harus selalu memikirkan unsur-unsur yang relewvan
didalam dokumen lebih daripada dokumen itu sendiri dalam
keseluruhannya. Menurut beliau, sesuatu unsur itu bukanlah
apa. yang sesunggubnya terjadi, melainkan babwa unsur ity
paling dekat dengan apa Yang sunggubh-sungguh terjadi,
sejarah dapat kita ketahui melalui suatu penyelidikan kritis
terhadap sumber—-sumber terbaik yang ada.1l® Ini berarti bahwa
pengolahan sumber, dititikberatkan pada kritik terhadap isi
sumber yang ada hubungannya éenqqn permasalahan vyang akan

diungkapkan.

19145id., hal. 55,
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Analisa dan kritik terhadap sumber keterangan iiﬁé.
yang didapat melalui hasil wawancara, utamanya menyangkut
subyektifitas pengkisah dengan jalan mémhnndingkan dengan
sumber keterangan yang telah didapatkan sebelumnya maupun
dengan hasil wawancara dengan tokoh vang lain. Hal ini
sangat penting mengingat para pengkisah sejarah sangat
dipengaruhi oleh pandangan, nilai-nilai dan ide—ide dari
penokisah sejarah didalam mecuturkan kisahnyva.

Interpretasi merupakan tahap ketiga dari usaha penulis
untuk menatfsirkan sumber-sumber sejarah yang sebelumnya
telah melalui proses kritik sumber sehingga menjadi fakta—
fakta sejarah vyang memungkinkan untuk memasuki tahap
terakhir dariseluruh rangkaian penelitian sejarah yakni
histortografi, pads tahap ini fakta-fakta sejarah dirangkai
menjadi sebuah karya tulis yang dapat memberikan gambaran
tentang K.H. Hayyung sebagai tokoh pembaharu masyarakat

Islam di Selavar 1918=19&1.
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KEADARAN MASYARAKAT SEBELUM ADANYA IDE PEMBAHARUAN

I1.A. Agama

Fada masa sebelum pembaharuan Islam oleh K.H. Hayyung,
k#percayaan masvarakat adalah mayoritas beragama Islam,
tarmasuk raja-raja dan keluarganya. Mereka merupakan
penganut Islam yang taat walaupun dalam prakteknya masih
menyimpang dari ajaran Ielam yang sebenarnva. Hal ini tampalk
bahwa walaupun mereka tidak bersembahvang dan berpuasa,
misalnya, tetapi mereka tidak mau disebut orang yang bukan
Islam dan dalam kehidupan bermasvarakat tetap menuntut untuk
tetap melaksanakan Upacara=upacara gesuai dengan tata
upacara [slam, seperti REFRnikahan, khitanan, kamatian dan
sebagainya.

Mereka tidak dapat memisahkan antara upacara keagamaan
dan adat dalam tradisi kerajaan. Akidah dam ibadah telah
berbaur dengan takhayul, khurafat dan bid ah.l Cuntuhucunﬁnh
kongkrit dalam realita kepercayaan vang mEnyimpang an£;ra
lain; mempercayai adanya perbedaan harkat kemuliaan manusia

dilihat dari perbedaan ras, suku dan keturunan, memuja

1?ﬁkhapu1 mErupakan kepercayaan kepada sesuatu yang
dianggap memiliki hkekuatan sakti. Khurarat merupakan
dongeng atau ajaran yang bukan-bukan, dan Bid‘ah adalah
pembauran ajaran agama Islam, ajaran yang menyalahi ‘ajaran
Wang benar. Lihat Poerwadarminta, kKamus Umum Bahasa
Indonesia, Cet. VII, (Jakarta: FMN. Balai Pustaka, 1984,
hal. 294, S04 dan 137.

i4g




15

gauhkang (kerajaan), saukang (berhala) atau pemujaan terhadap
benda-benda yang dianggap keramat, vyang diyakini dapat
mendatangkan kemakmuran. Begitu pula azimat vyang dapat
menolak bala, mempercayail adanya hari-hari sial, kepercavaan
terhadap Jjejak kaki di Gattarang Selayar vang dianggap
sebagal telapak kaki Nabi Muhammad S.A.W.

Kepercayaan lain yang divakini, vaitu terhadap lubang
di BGattarang yang biasa dissbut Pakkojokang. Bilamana umat
Islam selesai menunaikan ibadah haji di Mekkah kemudian
tidak menounjungi pakkojokang, maka dianggap ibadah hajinvyva
tidak sah atau batal. Sebaliknva bagi arang yvang tidak mampu
menunalkan ibadah haji, cukup dengan meiaknanahan hari rava
fdhul Adha selama tujuh kali berturut—turut, sudah dianggap
telah menunaikan ibadah haji. Suatu hal vang unik atas
kepercayaan pada pakkoiokang tersebut, di mana grang=crang
yang pergi ke tempat akkojo’ ( menurunkan tangan ke lubang )
dengan niat ingin mengetahui akan rezekinya. Orang yvang ada
rezekinya akan mendapatkan lobang tersebut dalam keadzan
dangkal, bahkan memperoleh sesuatu dalam bentuk apa saja.
Tapi sebaliknya, bagi orang—orang vang tidak mempereoleh
rezeki setelah menurunkan tangannya ke lubang pakkojokang

tidak memperoleh sesuatu.

24.A. Ahmad, wawancara tanggal 28 Pebruari 1994 di
Ujung Pandang.
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Mubh. Mur Baso memberikan ilustrasi mengenai kepercayaan
prang Selayvar pada masa itu sebagail berikut; "Segala sesuatu
selalu dikaitkan dengan tradisi danm kepercayvaan. Bentuk-—
bentuk kepercayaan tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya apabila ada anak-anak yang disunat maka dicarikan
orang tua yang dianggap saktiF supaya anak tersebut dapat
Kawin dengan derajat yang lebih tinggi atau Jjangan kawin
dengan seseorang yang derajatnya lebih rendah. Dalam hal ini
dicarikan seseorang vyang memiliki pisau vyang tajam dan
steril untuk mencegah timbulnya tetanus. Bagl seseorang anak
vyang hasil sunatannys belum sembuh, dilarang melangkahi
benda-benda tertentu karena dianggap mengakibatkan anak itu
meniadi imputen.3

Kebiasaan lainnya telah disebutkan pula bahwa = Sering
sesuatu penyakit dianggapnya sebagail warisan dari 1leluhur
mereka yang apablla ada di antara keluarganya yang tertimpa
dianggap bahwa memang akan terjadi dan merupakan gilirannva.
Untuk Jenis penyakit'puru, dikatakan semuanya musti dapat.
Beberapa penyakit sering diterimanya sebagai suatu ujian dan

sebagal yang diagungkan, misalnya penyakit cacar atauy P

Mk Mur Baso, "kKebudayaan Daerah Selayar dan
Hubungannya Dengan Kebudayaan Daerah Lainnya"., Makalah
(Selayar @ ¥Kantor Departemen Pendidikan dan -Kehudavaaﬂ
Kabupaten Selayar, 1982), hal. 21.
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diberi g@butan opu Rarena dianggap sebagai raja.
Selain itu, terdapat pula kepercayaan hari baik dam hari
bBuruk atau berbabhava, sehingga untuk menulai sEauatu
pekerjaan dicarinya hari baik. Selain itu mereka percaya
pula kepada benda-benda yvang dianggap memiliki kekuatan
sakti, dan ilmu=-ilmu gaib lainnya.q

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa akidah
umat Islam telah jauh menyimpang dari ajaran Islam yang
bersumber pada Al=-qur'an dan Hadist. Hal itu dapat
dimengerti karena pengetahuan Islam sendiri masih dangkal
sehinaga menyebabkan mereka tunduk dan patuh terhadap
warisan nensk moyangnya&. Terbatasnya pemahaman mereka
terhadap ajaran Islam mengakibatkan posisinva berada dalam
dimensi kenunduran. Al-Amier Syakib Arsalan berpendapat
bahwa ®salah satu sebab yang membawa kemunduran bagi umat
Islam adalah kebodohan, yang telah menjadikannva tidak bisa
membedakan antara tuak dan cuka ; lebih senang mendengar
perkataan kosong dan bohong belaka vang seolah merupakan

suatu doktrin Yang harus diterimanya, dan tidak mengerti

akan penolakan yang dituturhnnnya_ﬁ Kemunduran umat Islam

41bid, hal. 22.

Sal-amier Syakib Arsalan, Mengapa Kaum Muslimin Mundur
dan . Mengapa Kaum Selain Mereka Maju ? {(Jakarta : Bulan
Bintang, 19748), hal. B4.
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juga bukanlah karena Islam dianggap tidak sezual dengan
perubahan zaman dan kondisi baruw. Umat Islam mundur karena
telah meningogalkan ajaran—ajaran Islam yang sebenarnya dan
mengikuti ajaran—ajaran wvang datang dari luar lagi asing
bagi TIslam. Ajaran—ajaran Islam wvang sebenarnya hanyva
tinggal dalam ucapan di atas kertas,

Dari kedua pendapat di atas tampak bahwa sebab-sebab
yang membawa kemunduran umat Islam ialah karena kebodohan,
tidak dapat membedakan mana yang hag dan mana yang bathil.
Di dalam Al-gur’an kita mengenal adanya rumusan amar makruf
nahi  mungar, yaltu perintah untuk menveru kepada kebajiikan
dan mEnceEgan kemungkaran. Nahi mungsrF stau mencegah
kemungkaran berarti membebaskan manusia dari semua bentuk
kegelapan dalam berbagai manifestasinva. Sementara itu amar
maxruf diarahkan untuk mengemansipasikan manusia kepada
petunjuk Ilahi untuk mencapai fitrabnya dalam keadaan mana
manusia mendapatkan posisinya sebagai makhluk vang mulia.
KH. Hayyung mencoba mengamalkan wahyu Ilahi dengan gerakan
pembaharuannya, dengan resiko yang terkadang tanpa
diaada}inyn dapat membawanya ke ujung maut.

Memang sulit wntuk mengikis habis kepercavaan lama

SHarum Masution, Pembaharuan Dalam I=lam. {Jakarta
Bulan Bintang, 1982), hal. 55,
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masyarakat dalam waktu wang singkat wvang sudah begitu
mengakar yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Kesulitan itu bertambah rumit dirasakannya setelah munculnva
aliran keagamaan "Binanga Benteng" wvang dipelopori oleh H.
Abdul Gani yang selama bertahun—tahun menetap di  Arab  dan
telah mendapatkan pengetahuan tentang ajaran yvangnormal dari
pPENYimpangan ajaran Islam. Ia menjadi pendiri dari suatu
agama sendiri di Selayar, yang berdasarkan kepada mietik
penganut Muhammad, tetapi dalam ajaran itu dinyatakan bahwa
Mabi Iea mendapat tempat vang lebih tinggi dari Habi
Muhammad. Penganut agama ini mengakui Injil dan Isa Almasih
di samping flur’an dan Nabi Muhammad, sehingga agama mereka
itu sudah merangkum dan melebihi baik agama Islam MmaLpun
Kristen. Itulah sebab utama bahwa harapan gereja terhadap
aliran ini hampir tidask terpunuhi.T

Menurut C. Mooteboom bahwa penganut ajaran agama Binaga
Benteng merupakan ajaran filsafat mistik pantheisme.® Biaran
ini memandang bahwa penghancuran sepenuhnya tabiat pribadi

dan secara mutlak berpaut pada Tuhan merupakan  kedudukan

L Moorduyn, "Sejarah Agama Islam di Sulawesi
Selatan", W.B. Sidjabat (Ed.), Panggilanm Kita di Indanssia
Dewasa 1ni. (Jdakarta 1 Badan Fenerbit Kristen, 19449 , Mal,
=97,

Sglayvar”; (Selavar, 1937}, hal. 9.
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tertinggi dari keseiahteraan kemanusiaan. Selain itu, iﬁé}én
ini Jjuga bersifat eskatologis yang mengajarkan bahwa masa
kerajaan Allah sudah dekat dan bahwa MNabi Isa sudah
mempersiapkan diri untuk menerima kekuasaan-hNya atas dunia.
Setiap penganut ajaran ini diberikan inti dari ajaran vyang
berbanasa Arab secara tertulis.

Tempat pemukiman para penganut ajaran Binanga Benteng
berpangkal dari Batangmata kemudian ke Binanga Benteng
Lavolo. Selaniutnya berkembang ke Kampung Tongke-Tongke
Barang-Barang, pesisir Kampung Fadang, Kampung Busung di
Pulauw Pasi, di Para di Batu rapa daerah pedalaman Bonea dan
tersebar ke HMakassar X kampung FPisang es&rta ke Fulau
Eumbauai.q Fara pemganutnya yvang menetap di Makassar
menghendaki dibentuknya satu organisasi sebagai suatu
kebutubhan untuk menghimpun para penganut ajaran terssbut.
Mereka kemudian mendirikan Perkumpulan Menuntut Kebenaran
Igama. fAkan tetapi hal ini terbentuk di luar ajaran Binanga
Benteng vyang ada di Selayar. Dari kenyataan itu, maka
pendeta dari Indische Kark di Makassar yaitu Thn. Brokken
mengadakan penelitian di Selayar dan beranggapan bahwa para
penganut ajaran Binanga Benteng telah keluar dari Islam dan

telah menjadi pengikut Mabi Isa. Bahkan seorang 'Perngembala

PIbid, hal. 10.
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Tuhan ' FPastor Dr. Reimer meramalkan babwa dalam tempo satu
tahun orang=orang Binanga Benteng akan menjadli Eristen
EE.-nﬁ.l.a-..j":L Tentu hal 4imi berdasarkan pada alasan Wvang
melenceng dari perkiraan semdla bahwa telah menemnukan dasar
kesediaan bagi ajaran kekristenan. MNamun para penganut
ajaran Binanga Penteng tetap berpegang pada prinsip menjadi
penganut dari ajaran murni yang ditanamkan oleh pelopor
ajaran imi.

Meskipun prinsip-prinsip ajaran ini sebenarnya dapat
berakibat agitasi politik tetapi ternyata hal ini belum
menunjukkan adanya propaganda politik wang berarti.
Sebaliknva dilihat s@ECcara Lmm pengikut-pengikutnya
merupakan anggota-anggota Yang sangat tertib, wvang
mengorbankan bahkan bagian terpenting dari hidup mereka
dengan kesibukkan akan hal-hal kerochanian tanpa menampakkan
pengaruh  yang besar kepada urusan keduniaan. Kenyataan-—
kenyataan yang ada merupakan tantangan yang dihadapi KH.
Hayyung. Selain hal tersebut di atas, di Selavar juga
berkembang organisasi Muhammadiyah. Organisasi ini sangat

penting artinya dalam kenidupan pemerintahan, echak

1% rsip Femerintah Daerah Tingkat 1 Propeansi Sulawesi
Selatan, "Laporan Mengenai Aliran Binanga Benteng", wvang
dikirim ocleh Kantor Urusan Agams Kecamatan Benteng Selayar
tertanggal 18 Juli 19533. No. Reg. 450. :




men@ntang perkara-perkara yang pincang dalam keseimbangan
masyarakat. Seperti penempatan ulama-ulama dalam lingkungan
Yang lebih tinggi dan bekerjasama dalam melaksanakan
upacara-upacara ritual wang berkaitan denoan benda-benda
ornanent dari daerah adat. Para ulama ini sarat memainkan
paranan. Tentu saja tindakan varng demikian itu bertentangan
dengan kemurnian ajaran I=lam sepertdi wang dianjurkan
Muhammadiyah. Hal ini Jjelas berakibat berten- tangan
dangan adat.

Sementara itu, dalam perkembarngannya orgsnisasi
Muhammadiyah terus melebarkan sayapnya untuk  menuntun
masyarakat kejalan vyang benar, mendirikan rumahb-=rumah
ibadah, melakukan tabliq secara terbuka dan memberikan
pelajaran pada sekolah=zekolah serta membuka leﬁbaga~1:mhaga
pendidikan. Di pihak lain penganut ajaran Einanga Benteng
mengalami masa surut karena adanys larangan dari pemerintah
pada tahun 1962 untuk dikembangkan. Sedangkan para
penganutnya dipersilakan memilih kembali agama induk yaitu
Islam atau EKristen. FPara penganutnya wyang memilih masuk '
Kristen merupakan titik awal masuknva agama Kristen di

Selayvar.

11.B. Politik dan FPemerintahan
Sebelum E.H. Hayyurng memulai gerakannya Bampai

terbentuknya Megara Kesatuan RI, daerah Selayar terbagi
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dalam 17 Distrik yaitu : Distrik Tanete, Batangmata, Onto,
Buki, Eonea, Benteng, Bontobangung, Ballakhufu, Laivolo dan
Barang-Barang di daerah Pulau Selayar. Distrik }amhnlnhgahg,
Jampaa, Kayuadi, Rajuni, Kalao, Bonerate dan Kalutowa di
gugusan pulau-pulaw lainnya. Fepala distrik dikenal dengan
sebutan Opu atau Raja. Seperti kepala distrik Tanete disebut
Opu Tanete, distrik Batangmata di sebut Opu Batangmata dan
sebagainya. Sedangkan kepala kampung atau Galarang disapa
dengan sebutan Opu Galla’. Di samping kepala distrik dan
kepala kampung yvang menangani pemerintahan umum, ada pula
yang diberi tuogas menangani urusan agama. Kepala Urusan
Agama yaitu Kadhi vang disebut Opu Kali di tingkat distrik
dan Imam atau Opu Imasng dikampungnkampung.li

FPada masa itu, Kepala Distrik ( Opu ) memegang peranan
yang sangat menentukan. Mereka adalah raja diraja bagi
rakyvatnya wyang ditangannya segala titah diucapkan. Dalam
hubungan dini Andi FPallipui menjelaskan bahwa di samping
sebutan Opu, Kepala Distrik menyandang pula nama sanjungan
yang lebih tinggi yaitu Kabusungante, vang artinva tempat

kita mendurhaka.i<

1l4.A. Maulana, wawancara tanggal 28 Pebruari 1994 di
Ujung Pandang.

Landi Fallipui, wawancara tanggal 20 Pebruari 1994 di
Balayar.
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Upu-Upu di Belayar pada waktu itu, bukan saja menguasai
penduduk  tetapi Jjuga seluruh daratan dan lautan dalam
wilayah kekuasaannya. Untuk itu, maka setiap warga
persekutuan  adat yang telah berhasil menanam suatu tanaman
pokok seaperti jagung, padi dan palawija lainnya diwajiibkan
membayar sima, yaitu memberikan 10 ¥ dari hasil yang
dipungutnya kepada ketua adat (Galarang) vang selanjutnya
diserahkan kepada Opu.

Bebelum kedatangan agama Islam, di Selavar telah
mengenal sistem pemerintahan yang bersifat feodalistis wyang
didasarkan atas kekuasaan raja dan bangsawan. Imilah vanag
mengakibatkan munculnya tingkatan derajat manusia wang
berbeda dan disebut kasta atau tingkatan—tingkatan sosial
masyarakatl Masyarakat menganggap bahwa 0Opu | Fad s b
merupakan tetesan darah dewa. Seorang raja menurut anggapan
masyarakat bukanlah masyarakat biasa, sehingoga masyvarakat
maenyembah Kepadanya. Terbelenggunya wumat ke dalam adat
ietiadat kerajaan merupakan suatu doktrin penjajah Belanda
vang bertujuan untuk melumpuhkan potensi di kalangan umat
Islam adalah faktor yang menyebabkan mundurnya umat Islam di
dagrah Selayar pada masa itu.

Kaum Orientalist sengaja mengadakan studi tentang
Islam, mempelajari secara mendalam tentang kebudayaan Islam,
menyelidiki keadaan politik, administrasi dan sajarahnya.

bahasanya, agama, peradaban dan segala seluk beluk mengenai




negeri-negeri atau daerah-daerah I=lam. Tujuannya tidak lain
agar mudah baginya untuk meletakkan kaki dan mengembangkan
kebudayaannya di tengah=tengah kaum muslimin. Menurut Hamka
ada tiga sebab kaum orientalist mengadakan studi tentang

Islam, waitu 3 1). Untuk kepentingan penyebaran agama

Kristen ke negeri-negeri Islam, 2). ulntuk kepentingan

penjajakhan, 3). untuk kepentingan ilmu pengetahuan semata=-
{nata.,13 dan uwntuk menghancurkan agama tslam.t? Untuk tujuan
keagamaan dan politik, Kaum orientalist berusaha untuk
menanamkan keragu—-raguan kaum muslimin kepada Mabinya,
Our annya, syariatnya dan hukumnyi-l=|

Fara orientalis mengharuskan orang-orangnya untuk
mampelaiari bahasa, tradisi dan agama di negara jajahan
dengan Eujuan agar mereka tahu bagaimana caranya
mempengaruhi mereka untuk mendukung peniajahan. Satu hal
vang sangat menunjiang terwdiudnya tujuan ini adalah
menguasail dialek dan tradisi masyarakat agtempat,

mempelajari ideologi politiknya dan bila perlu mengetahui

154amka. Studi Islam. (Jakarta 1 Pustaka Panjiimas,
1984), hal. 22.

qu-I‘:. Ha Iemail Yakub. Orientalicsme dan Oriental isten
(Surabaya : Faizan, 15703, hal. 53.

13 mar Hasyim. Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam

I=lam Sebagai Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat
Agama. (Surabaya 3 Bina Ilmu, l???}, hal. 45.
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sacara detail agama yang dianutnya. Ajaran agamanya
dipelajari dan dikuasai, kebiasaan—kebiasaan yang berlaku di
masyarakat dicoba untuk dipraktekkan dalam kehidupannya
sehari-hari, dan wvang 1lebih perlu dan penting adalah
mempelajari addin dan gvariatﬂya.lﬁ

Akibat dari penjajahan Belanda, masvarakat I=slam
menjadi statis merasa berkecil hati, tidak ada usaha untuk
berkembang, terutama di segi pendidikan. Bahkan tampak
melemahnya Jjiwa persaudaraan di kalamgan sesama muslim dan
yvang menonjol hanyalah semangat golongan Opu=0pu Yang
memperlebar jurang perbedaan di kalangan umat Islam. Dengan
demikian mudahlah bagi penjiajiah Imenakluhkan daerah—-daerah

vang irmgin dikuasainya.

11.C. Ekornomi

Fenduduk dagrah Selayar sejak dulu telah banyak
berbubungan dengan daerah-daerah lain di Indonesia, seperti
Makassar, Bugis bahkan Jawa dan Bumatra. Sebagian besar
penduduknya adalah bergerak di bidang perdagangan dan
pertanian. FPenduduk Yyang tinggal d1i tepl pantai, selain
bertani juga merangkap sebagai nelayan. Di desa Bontosunggu

Kecamatan Bontoharu sekarang, terdapat petani garam dan

l&ponmud Hamdy Zagzug, Orientalisme dan Latar PBelakang
Femikirannya, (Bangil, 1984), hal. &%.
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petani tambak. Keadaan tanah Pulau Selayar memanjang dari
utara ke selatan dengan tanah yang herbuﬁit—hukit dan
barbatu-=batu sszhingga sukar diolah untuk persawaban .
Pertanian daerah ini bergantung pada hujan yang turun pada
musim barat (Oktober - April) danm timur {(April = Oktober).

Di pesisir pantai bagian barat terdapat daerah dataran
yang sempit, di sini banyak tumbuh pohon kelapa yang
merupakan komoditi andalan pulau Selayar. Selain itu,
dikenal pqla industri-industri periuk belanga, tenunan
pembuatan perahu, tukang besi, tukang emas, ogaram, kapur.
SEistem perdagangan dulu adalah sistem barter, vaitu denagan
cara tukar menukar barang. Perdagangan dengan daeranh—daerah
sekitarnya semakin berkembang dengan dikenalnya benda-benda
perunggu.l? Fada bagian timur kepadaan tanahnya bertebing-—
tebing dan berbatu sehingga sulit untuk dijadikan tanah
pertanian atau perkebunan. Melihat pulau Selayar VARG
terdiri dari beberapa pulau kecil dan yang terbesar antara
lain adalah dataran Selaysar sendiri. Maka perhubungan dari
pulau ke pulau umumnya menggunakan parahu layar.

Tanaman kelapa menguasai keseluruhan kehidupan ekenomi

masyarakat di daerah ini, yang kesemuanya tergantung pada

harga kopra- Sekitar tabhun 1935, akibat terjadinya krisis

17muh. Nur Baso, Op. Cit, hal. 1&
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duriia juga berdampak kemunduran vyang hebat terhadap
perdagangan kopra di Selayar. Seperti yang dituturkan oleh
s2orang Kontrolir Belanda yang berkuasa di Onderafdeeling
Selayar dalam memorinya mengatakanm bahwa akibat krisis
dunia, daerah Selayar vang lemah terhadap timbulnya suatu
depresl ekonomi, sehingga terjadi kemunduran dalam kehidupan
ekonomi di  daesrah ini.l® Selain kepekaan terbadap akibat
depresi ekonomi wvang melanda dunia juga dalam Wak
bersamaan tampak suatu penyebab lain timbulnya krisis
gkonomi di daerah Selavar. HMunculnya serangan penyakit
terhadap tanaman kelapa wvang merupakan andalan dalam
kehidupan ekonami Belayar. Fenyakit tersebut adalah
bronthispa dan wolluis. Fenyakit bronthispa menyerang pucuk-
pucuk muda tanaman kelapa yang dilakukan aoleh kumbang-
kumbang kelapa. Sehingga tanaman kelapa yang terserang
penyakit 4ini lambat laun puncak pohon mati dan tinggal
batang yang tegak tanpa daun,

Fenyakit wolluis meErupakan Serangan penyakit wang
mengakibatkan daun=daun tua tangmnn kelapa kelihatan rebah
yang kemudian yang kemudian ditutupi selaput warna putih
seperti wol. Selanjutnya lama=kelamaan daun punah akibat

bintik—-bintik hitam. Kedua jenis penyakit tersebut hampir

lEE. Mooteboom, Op. Cit., hal, 13
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melumpuhkan pendapatan masyarakat dalam usahsa produksi

kopra.

Fenyataan-kenyataan di atas, kemudian ditangani oleh
Dinas Fenyuluhan Fertanian, vang selanjutnya mengadakan
pembasmian kumbang dan menganjurkan untuk menebang tanaman
kelapa yang terserang penyakit. Dalam waktu singkat beribu-
ribu tanaman kelapa dibinasakan. Kerugiamn wvang dialami
sangat besar, ini dapat dihituna dari perhitungan tahunan
pulauw Selayar terhadap produksi kopra yang mencapal kira-—
kira &0.000 pikul kopra. SBelama terjadi krisis ini kerugian
berkisar 15-20 % dari tanaman vang rusak, penghasilan kopra
berkurang 12.000 pikul bila dihitung dengan wuang mancapai
nilai sekitar lima puluh Fibu FQUﬂdEtEFling.lq

Pada musim timur, panen di bagian daerah adat Tanete,
panen mengalami kegagallan akibat serangan ulat., Hal ini
terjadi sekitar tahun 1936. Kemudian pada awal tabun
berikutnya panen musim barat mengalami kegagalan di daerah
Batangmata dan Tanete akibat kemarau panjang. Krisis vyang
melanda daerah ini pada tahun=tahun 1930-an menyebabkan
timbulnya kekurangan penghasilan masyarakat. Ferdagangan
kopra mengalami penurunan yang sangat dratis. Kemerosotan

harga yang hebat eetelah keadaan yang terjadi tahun 1936.

19 Ibid, hal. 16
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Ferdagangan kopra dilakukan oleh para pedagang Selayar
bekerja sama dengan beberapa pedagang Cina yang secara
keseluruhan diangkut ke Makassar dengan kapal KEPM. Sistem
perdagangan kopra dilakukan dengan cara penghasil menawarkan
dagangan kopra di pasar-pasar kepada para agen yiﬁg disebut
papalele. Kemudian para papalele membeli dan menjualnya
kembali dengan harga vwang lebih luas untuk memperoleh
keunturngan. Standar harga yang berlaku sesuai dengan harga
yvang diperoleh dari Makassar atas perimbangan biaya angkutan
dan biava jaminan terhadap kemungkinan penurunan harga yang
tidak diharapkan. Kestabilan harga kopra selalu dikentrol
oleh pihak pemerintah vang memberitabukan kepada penduduk
tentang kenyataan mengenali harga kopra di Makas=sar.
Belanjutnya Jjika harga tidak stabil, perdagangan kopra
mengalami kesulitan—kesulitan oleh karena kekurangan wang.
Ferdagangan kopra kemud ian dilakukan dengan pEmbayaran
kontan ditwrunkan 20 % bila dibandingkan dengan penjualan
kredit.

Kecuali menghasilkan kopra, Selayar Jjuga menghasilkan
jeruk. Daerah—daerah bagian Buki dan Bonea merupakan daesraah
penghasil jeruk dan hasilnya melimpah pada musim-musim panen
cakitar bulan Juni, Juli dan Agustus. Tanaman Jeruk
disesharkan dari utara ke selatan di daerah—daerah Onto dan

Batangmata serta di Bontobangung. Jderuk diperdagangkan
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sampal keluar wilayah Selayar. Sekitar tahun 1937 bharga
Jeruk jatuh dipasaran dibandingkan dengan tahun—tahun
sebelumnya. Terlalu rendahnyva harga Jjaruk dipasaran
mengakibatkan munculnya motivasi untuk mengorganisir
pelelangan-pelelangan jeruk di paiar"pasér yang diangaap
panting. Dengan harapan dapét diperoleh penetapan harga yang
lebih baik. Di sanping itu, diusahakan dntuk memparcleh
penjualan wyang lebih baik di Makassar dari produksi Jeruk
yang telah diseleksi. Sebagian besar dari produksl Jeruk
langsung diangkut ke Makassar baik oleh penghasil-penghasil
maupurn oleh para pemborong yang membeli langsung. Harga-—
harga jeruk ditentukan oleh hubungan dagang yang dipengaruhi
olen perubahan—-perubsahan yang berkaitan dengan penawaran—
penawaran akan datangnya para pembeli  wang meEngangkut
melalui perabu. Jika banyak perabu yang datang Lk
mengangkut jeruk maka harga jeruk turun dra;tis. Bila Eurang
pengangkutan untuk membawa barang dagangan tersebut, harga
ieruk membaik kembali.

Dalam hubungan dagang antara pembeli dan penjual sering
terjadi hal-hal di luar dugaan wvang tidak terpikirkan
sebelumnya. Seperti halnya dalam pembelian  Jjeruk yang
dilakukan secara langsung aleh pembeli ke patani Jeruk
sering terjadi kenalahpahaman. Misalnya pemborong tidah

mambayar secara keseluruhan harga yang telah ditetapkan.




memiliki tingkat kemajuan ekonomi wvang cukup baik. Meskipun
masih terdapat kelompok masyarakat yang tergolong memiliki
tingkat pendapatan ekonomi vyang rendah, tetapi dilihat
secara umum tampaknya pertumbubannya tergolong tinggi. Tak
dapat disanogkal bahwa bagian dari daerah—-daerah yang subur
seperti daerah dipesisir bagian barat EBelayar termasuk
Jampea, Kalao, Kalao Toa memperlihatkan tingkat perkembangan
gkonomi wang baik, sedangkan masvarakat vyang mendiami
wilayah pesisir bagian timur, terutama pulaw Tambolongan,
Kayuadi, Bonerate dan kepulauan Rajuni. Wilayah bagian timur
umumnya tandus dan kering. Dleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat pada umumnya bekerja sebagai
nelayan dan buruh tani di tempat lain.

Dari segi demografis, umumnya dasrah-dasrah yang subur
dan memberikan sumber kehidupan yang cukup pertumbuban
panduduknya termasuk tinggi dan padat. Kepadatan penduduk
teresbut disebabkan oleh meningkatnya permintaan tenaga
kerja dan, timgginya angka kelahiran dari penduduk yang
bersanghkutan.

Daerah Jampea dan Uiung misalnyva, merupakan lahan subur
vang menjadi impian bagi para pendatang wntuk bekerja di
sana. PBerdasarkan hasil Sensus pendudul tahun 1?35- bahwa

jumlah penduduk Yyang mendiami kepulauan Selayar adalah




76.477  orang.?? Khusus wilayah Jampea pertumbuhan

penduduknya tergoleong tinggi. PBerdasarkan laporan dard
sEeQrang Kontrolir Belanda yang bertugas  di selayar
disebutkan bahwa jumlah penduduk Jampea dari tahun 1931
hingga tabun 1927 adalah sebanyak 5394 urang.21 Fada tahun
1933 pertumbuban penduduk menoalami pasang surut Karena
G Kurangnya bahan pangan karena panen gagal, 2).
mewabahnya penvakit. muntaber dan gacar, 3. banvaknya
pendudulk yang keluar daerah untuk bekerja di tempat Lain.22
Tepai mulai tabun 1934 jumlah penduduk mulai bertambah,
karena pada tahun itu hujan turun dengan merata sshingga
mereka yang bepergian mencari nafkah tadi kembali ke kampung
halamannya untuk menggarap tanahnya.

Dalam perkembangan 5élanjutnfa, Jampma dan daerah-—
damrsh lainnya di Selavar memperlihatkan kemajuan vyang
berarti hampir pada semua sektor usaha. Jeruk, kelaéa dan
kopi Selayar yang terkenal itu memasuki pasar—pasar  di
dagrah sekitarnya, seperti Bantseng, Bulukumba dan Ujung

Pandang. Fertambakkan yang merupakan komoditi andalannya,

20- pNooteboom, "Memorie van Uvergave Onderafdeeling
Selayar 1937", yang disimpan di Arsip Nasional Perwakilan
Daerah Tingkat I Uiung Fandang.

21 tnid.

22 1.
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berhasil dengan baik, dan hingga kini perkembangan itu masih

terus berlanjut.

I1.D. Adat Istiadat

Di  saat pengaruh gerakan pembaharuan dari KH. Hayyung
mulai merebak di tabhun 1930, saat itu pula adat istiadat
yang berlaku di tengah masyarakat mulai mengendur. Dalam
perkembangan selanjutnya, terutama pada masa pendudukan
Jepang adat istiadat wvang selalu mawarnal kehidupan
masyarakat seperti tiadanya batas ywang jelas antara dimenwui
agama (Islam) dengan unsur kebudayaan setempat kedudukan
para Opu sebagai pelopor pelanjut adat istiadat nenek
moyvangnya mulai mengendur. Sementara pada lain pihak, adat
istiadat baru yang dibawa oleh KH. Hayyung belum menampakkan
uajah-asli, meskipun Islam telah dianut masyarakat beradab-
adab lamanya.

Masyarakat Selayar hidup dalam suatwu jaringan
kebudayaan yang timbul dan berkembang bersamaan dengan
kebangkitan alam pikiran manusia pendukungnya. Setiap
individu wang berada dalam satu h&lu;nnk yvang disebut
masyarakat, didalamnya terdapat kebudayaan vang tercermin
melalui tingkah laku dan interaksi antara satu dengan yang
Kantak kebudayaan itu bisa terjalin karana tiap-tiap

lain.

orang menyadari bahwa dirinya adalah merupakan bagian dari

vang lain sehingga resadaran di antara keduanya akan terbina

e, L
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secara alamiah. Apabila kebiassan—-kebiasaan itu telah turun

temurun maka lahirlah 4radisi dan adat distiadat. Adat

istiadat atau kebiasaan inilah yang dapat kita saksikan
dalam kehidupan sosial masvarakat di sekitar kita.

Di dalam limgkaran kebudayaan, tradisili dan adat
kebiasaan inilah yvang mengungkapkan sebagian dari kebudayaan
masyarakat, menyoroti dan selanjutnya mendudukan pada suatu
tingkat penilaian berdasarkan moral dan pandangén agama.
Adapun adat jetiadat atau kebiasaan—kebiasaan yvang berlaku
di kalangan masyarakat Islam Selayar sebelum pembabaruan
oleh KH. Hayyung, antara lain sebagai berikut L)
Fenentuan mas kawin bagl mereka yang akan menikah dilibat
dari penggolongan harkat manusia berdasarkan keturunan,
seperti Opu (raja), Pattola (raja yang tidak memegang
kekuasaan), Dseng (golengan bangsawan yang telah bercampur
dengan orang biasal, Tau biaza (orang kebanyakan) dan
Pasompo poke (budak). Wujud penggolongan itu antara lain
dilihat pada nama geséuranq yang disebut FPakkaraengang,
Paddaengang dan sebagainya. Untuk golongan opu dan pattols
mas kawinnya ditetapkan B8 real. Golongan daeng BO real dan
tau biss=a 44 real dan pasampa poke 20 real. Demikian halnya
pada upacara-upacara perkawinan, setiap golongan masyarakat
tidak dibenarkan untuk menyelenggarakan pestanya dalam bobot

keramaian yang Sama- Tingkat kemeriahan sebuah pesta dan
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keagungan sebuah  acara pada masa itu, dapat dilihat dari

berapa mabhar yang disepakati kedua belan pihak, berapa

banyak hewan vang dikorbankan, seberapa lama acara—acara
pendahuluan sebagai pengantar untuk memasuki acara yang
sebenarnya diadakan, dan berapa banyak tamu yang hadir.
Tiap—tiap golongan mempunyai batas-batas tertentu yang
dijaga ketat oleh pemerintah adat setempat, 2). Fangadakang
yaitu semacam upeti dengan membayar sejumlah uang kepada
pemerintah adat dan kepada pejabat syara’® bagi mereka
yangingin mengadakan pesta adat perkawinan dan pesta-pesta
lainnya, 3). Papparuru Tumate, yaitu memberikan seperangkat
perabot rumah tangga dan pakaian kepada® pemerintah syara’
bagi mereka yang tertimpa musibah kematian. FPemberian 4itu
divakininya sebagai bekal si mayat untuk hidupnya dihari
kemudian, 4). Mempersembahkan sesajen kepada raoh-roh nenek
moyang bagi mereka yang ingin mendirikan rumah baru,
mengadakan pesta turun ke ladang, bepergian Jauh dan
cebagainya dengan makesud agar tujiuvanva tercapsai atau sekses,
S). Anrio Sappara | mandi pada bulat Syafar) vang dilakukan
di laut, sungai, sumur dan tempat—tempat permandian lainva,
dengan bujuan untuk menghilangkan dosa-dosa mereka. fAcara
ini dilakukan sekali dalam setahun pada mingouw ketiga atau

keempat dari bulan tersebut, &4). Anrio Taba, yvaitu

memandikan wanita yang baru mengalami masa haid. Wamita W ang

'.%'
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belum  mengadakan " mandi suci" tersebut tidak dibenarkan

untuk keluar rumah karena dirinya masih dianggap kotor, 7).
Attaralu, yaitu menyalakan 1ilin yang disekelilingnya
disimpan daun sirih. jagung, beras, kemenyan dan terkadang
beberapa potong daging ayam yang dipanggang. Ini dilakukan
pada waktu perkawinan sedang berlangsung agar kehidupan
rumab  tangoganya kelak menjadi bahagia. Begitu pula pada
pesta khitanan dengan harapan agar si anak setelah dewasa
mempunyail tingkah laku wvang baik dan terpuii.

Selain itu, adapula kebiazaan-Kebiasaan lain bagi para
pemuda= pemudi untuk mendatangi tempat tertentu untuk memadu
cinta kasih satu sama lainya. Beberapa diantaranya ialah
pakkelongang/ padd idekang., yaitu suatu bentuk keramaian vyang
dimainkan oleh beberapa pemuda dan pemudi untuk mengeluarkan
perasaan dan isi hati masing-masing dengan cara menyanyi dan
berpantung ria. Dalam perjumpaan itu kedua insan yang memadu
kasih tersebut saling bercanda, bercumbu dan merayu. Sering
oula diadakan s=emacam tarian yang disebut pakarenna,
pakarena ini semacam tarian tradisional vamg dimainkan olak
gadig—ga;iﬁ (biasanya dari golongan budak) yang merupakan
persembahan kepada-ﬂpu dan tuwan Controliur dalam acara-acara
reami kerajaan. Dalam acara tersebut para raja, Dbangsawan

dan golongan udak menempati tempat tertentu vyang khusus

disiapkan untuk mereks. FPara tamt resmi  kerajaan dan




pejabat-psiabat penting kerajsan berada dalam blkomn yang

sama. Sebagai pembuka acara,. tuan rumah memberikan sambutan
singkat vang isinya berupa himbauan dan ajakan kepada rakyat
untuk patubh dan  tunduk kepada kekuasaan raja, membina

persatuan dan kesatuan di antara sesama 3 dan kepada tamu-—

tamu itu diharapkan terjalinnya kerjasama yang erat, dan

pesan=pesan lainya wvyang mengandung patuah dan harapan-
harapan.

Dalam acara tari-tarian tersebut, =sang penari vyang
membaktikan dirinva kKepada raja, maka golongan maharnyas
dimaikkan oleh Opu selaku pemerintah adat menjiadi 44 real.
pakbsi—-baiang ) ketangkasan berkudal) . adalah SEMmacam
perlombaan ketangkasan berkuda oleh seorang laki-laki atauw
pamuda yang membonceng seorang gadis pilihan di belakangnya.

Di samping itu, ada pula kebiasaan lainm seperti dalam
memperingati maulid tradisional { Mulw' Songkola). Tradisi
inilah salah satu diantara sekian banvyak upacara vang sangat
disoroti oleh K.H. Hayyung ketiga memulal gerakannva. Mauwlid
fradisional imi adalah suatu tradisi wang sering kali
ditubungkan dengan &alam kepercayaan masyarakat . terhadap
agama, yakni memperingati kelahiran Nabi Fubhammad S.A.W.

Maulid yang dalam dialek Selayar disebut  Mulu’
eebenarnya berasal dari bahasa Arab Walada yulada maulud

{ hari lahir atau hari jadi ). Upacara maulid dilaksanakan
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di Selayar sejak beberapa tahun yang lalu. Di negeri Arab

peringatan ini pertama kali dilangsunaokan pada masa
pemerintahan Sultan Salahuddin Al-Ayyuhbi dengan maksud untuk
menyegarkan ingatan rakyatnya. Terhadap Nabi Muhammad S.A.W.
dan menimbulkan rasa kecintaan mereka terhadap nabinya, guna
membangkitkan semangat jihat dan jiwa keislaman yang mantap.

Fenyvusunan kitab Berganii atas perintah Sultan
Salahudcdin oleh seorang sastrawan vana bernpama Bersanii
marupakan awal usaha membangkitkan semangat [slam terhadap
pEem=luk—pemeluk Islam pada waktu itu. Bukd tersebut adalah
biografti Rasulullah wvang disusun dalam bahasa sastra Arab
vang disanjung dan dipuji mengenai kepribadian Mabili Muhammad
S.84.W., Sultan Salahuddin memerintahkan agar karya tersebut
disebar—luaskan kepada seluruh masyvarakat. Handungan bBuku
Bersanji itu dikuatkan oleh dalil-dalil Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah.

Salah satu media untuk menyampaikan kandungan bersanji,
adalah melalui sistem ratib pada setiap waktu tertentu oleh
jemaah-immaah masjid membaca dan melagukan secara bersama-
sama. Dengan menggunakan lagu dan irama serta intonasi  yang
gyahdu dapat membuat para pendengaraya tertarik  untuk
mendengarkan dengan seksama syair-syailr yang terkandung di
dalamnya. Metode yang digunakan ini rupanya menyebabkan

terseharnya bersanii ke seluruh pelosok penjuru dunia dimana
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umst Islam berada. Sedangkan sistem ratibnya diterima

sebagai bahagian yang tak terpisahkan dengan bersanji itu

sendirl.

Melalui  proses isiamisasi, akhirnya Islam sampai ke
Selayar lewat muballigh-muballigh muslim. Uzsaha-usabha
penyebaran syiar Islam tersebut dilakukan pula melalui
pembacaan bersanji dengan ratibnys. Terlepas dari itu semus,
pelaksanaan ratib di SBelayar sebagai bagian dari upacara
Maulid MNabi yang disertakan dengan tumpeng atau songhelo’
{beras ketan yang dikukus), bertentangan dengan ajaran Islam
dan hal itu mendorong K.H. Hayyung uwuntuk memberantasnya.
Tradisi imi sebenarnya adalah salah satu kebudavaan vyang
berorientasi kepada kebudavaan Islam vang bersumber dari
ajaran Al=0ur’an dan Hadist Rasulullah sesual dengan wang
dikehendaki oleh penggali itu sendiri, Sultan Salahuddin A&l
Bvyubi .

Kata ratib wang dipetik dari bahasa Arab "rawatib" atau
rate’ dalam bahasa Selayar artinya sesuatu vyang diucapkan
dan dapat meresap ke dalam perasaan bDagili orang vang
mendengarnya. Sehingga timbul rasa cinta. yang mendalam
terhadap MNabi Muhammad S.A.W. FPelaksanaan upacera ini,
disertai pula dengan pembacaan bersanji yang disebut dalam
bahasa Selayar &' rate atau a’'sikkiri . Bacaan bersanji bagi

yang melagukannya sudab tardepat penyimpangan menurut bacaan
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¥ang sem stinya. Di samping penyimpangan dan kesalahan yang
disebu kan di atas, maka pada mulu’ songkolo' sering terjadi
penyisipan upacara tambahan di dalamnya yvang dikenal dengan
karra® pandang ( mengerat daun pandang ), yaitu gadis duduk
beriejer pada tempat tertentu dangan masing-masing memegang
sEgulung daun pandang yarng telah digulung sedemikian rapi.
Sementara para gadis vyang duduk berjejer memegang daun
pandang dengan sebilah pisauw di tangannya masing-masing,
lalu masuklah para pemuda duduk bersila berhadap=hadapan
derngan sang gadis. Setiap pemuds memegang seEpotong bambu
Wang istilah Belayvarnya disebut balehang. Bambu atau
balehang i1tu disodorkan kepada sang gadis, di mana s=sang
gadis vyang telah mengiris—-iris daun pandang itu lalu
memasukkannya ke dalam lubang balehang tersebut. Demikianlah
setiap pemuda mengulanginya berkali-kali dan dilakukan
secara berganti-ganti. Daun pandang vang diiris-iris Gtadi
kemudian dengan bunga—bungaan lalu diasapi dengan hkemenyan,
maksudnya untuk memanggil dan mendatangkan roh Mabi Muhammad
S.A.4.

Feristiwa semacam ini tidak. pernah ditemukan dalam
bradiai Islam, bahkan Jjika Hditeliti bentuk—hentik
pelaksanaannya serta maksud dan tujuannya banyak mengarah
kepada bid’ah ( perbuatan tmrrsesat dan tidak permah dilakukan

Islam baik pada masa Rasulullah maupun pada mass sahabat dan




tabi‘i=tabi’in).
Maulid +tradisional di atas dengan segala segmen Yyanog

mengitarinya akan mengakibatkan semakin renggangnya nilai-

nilai persaudaraan dalam masyarakat Islam. Karena hal ini,
menysbabkan timbulnya berbagai Fitnah dan pertikaian.
kebudayaan daerah Selayar termasuk bagian dari kebudayaan
bangsa Indonesia., Menggali nilai budaya daerah, berarti
menuniang pembinaan nilai budaya nasional. Demikianlah
pelaksanaan upacara-upacara seperti Maulid Tradisional vyang
termasuk rumit. Sebab pada acara pokok yaitu pelaksanaan
upacara maulid terselip berbagai acara vang merupakan

pengiring dari upacara pokok. Beperti acara karra' pandang

{ mengerat daum pandang ), acara paddidekang/pakkelongang

dan pattuiengang-EE
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RIMAYAT KH. HAYYUNG SEBAGATI TOKOH PEMEAHARU

Ill1.A. Masa Kanak—-Kanak

KH. Hayyung lahir pada tanggal 18 HNovember 1B%2 di
Barugaia ibukota Distrik Bonea, Selayar. Ayahnya bernama La
Mattulada vyang bergelar Haii Abd. Rahim, seocrang keturunan
bangsawan dari Fammana, Wajo. Ia tinggal bersama oarang
tuanya di sebuah desa kecil vang bernama Barugaia. Kedua
orang tuanya hijrah ke Selayar karena ketika tinggal di.wajn
ia pernah membunuh salah seorang keluarga raja di Wajo.
Motif pembunuhan itu disebabkanm oleh faktor siri’ karena
merasa dipermalukan di depan umum. Maka wntuk menghindari
dendam dari keluarga yang terbunuh tersebut, ia bersama
keluarga besarnya meningoalkan kampung halamannya. L=
Mattulada ikut serta dalam rombongan i-1:u.1

Avah KH. Hayyung, La Mattulada kemudian kawin dengan
seorang bangsawan Barugaia fAndong Lolo Daeng FRani. Dari
perkawinannya itu lahirlah Abdul Hay yang lebih populer
dengan Hayyung, dan searang pereampuan bernama Sitti  Hajo.
Abdul Hay menurut ayvahnya berarti hamba Alla yang hidup.
Nama itu diberikan kepadanya agar si anak taat melaksanakan
perintah agama. Tetapi harapan itu tidak tampak pada tingkah

laku Abdul Hay. Abdul Hay memilikl watak yang keras sehingga

lpuh. Abduh Petta. op.cit., hal. 4.
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sulit wuntuk diperintah. Kegemarannya yang paling menonjol

adalah berkelahi dan menyabung ayam, sekalipun bukan ayamnya
sendiri. Ayam yang kalah dalam penyabungan dibuangnya dan
yang menang dibawanya ke mana-mana.* Kegemarannya menyabung
ayam meningkat ke permainan juﬁi yvang meEngasyikan. Fermainan
judi wang dilakukamnya tidak terbatas pada menyabung ayam
saja, tetapi juga mengarah ke permainan kartu dengan taruhan
uwang vang tinggi. Ia terkenal sangat mahir dalam permainan-
permainan tersebut, terutama menjielang remaia.

Fada masa remaja ia sering mengajak kawan—kawannya
berkelahi dan berjudi. Kalau ia menang, maka taruhan hasil
kemenangannya itu dipergunakannya untuk berfuya-fnvn_bnrlnmn
teman—temannya. Kalau ke sekolah ia tidak pernabh sampai di
sekolahnya, dan seting diusir oleh gurunya karena acapkali
memuikul teman—temannya.

Karena begitu mahirnya berjudi, sehingga pada suatu
ketika ia mergalahkan bandar judi kenamaan di Barugaia. Sang
ayah bukannya gembira malahan mengueir Abdul Hay dari
Selayar ka Mekkah dengan cara menitipkannya kepada jemaah
haji yang akan berangkat ke tanah suci tahun 1903. Rupanyva

La Mattulada demikian prihatin terhadap ulah anaknya itu dan

merasa cemas terhadap perkembangan Jjiwanya vyang kian

—

2¢pid., hal. 1.
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merisaukan pikirannyas kalau anaknya suatu sast menjadi

penjudi besar. Mungkin ayahnya melihat bahwa kelakuan

anaknya itu  disebabkan oleh  pengaruh lingkungannya. .

Bebagaimana dijelaskan oleh Petta Ihsan Amal babwa keadaan

masyarakat Distrik Bonea pada waktu itu, terkenal sebagai
masyarakat penjudi, pezina, pembunuh, penyamun dan piminl..l,m-3
Maka dapat dimengerti bahwa "“pembuangannya" ke Mekkah vyang

bersih dari lingkungan judi merupakan sumber kehidupan baru

baginya.

I1I.B. Pendidikan

Fada tahﬁn 1903 Abd. Hay dikirim ke Tanah Suci MMekkah
diantar oleh pamannva H. Mohak, dengan tujuan untuk belajar
A1-Bur’‘an karena avabnya bersikap antisipasi terhadap tempat
pendidikannya, sekolah desa di Selayar. Pi Selayvar pada masa
itu hanya tgrqapat satuy sekolah yaitu Yer Volk  School {
sekalah gabungan )di kota Benteng wang hanya diperuntukkan
bagi anak Opu dan Pattola ( bangsawan J. Atas bantuan
sporang bangsawan, sehingga ia dapat diterima di sekolah
itu. Menurut laporan yang diterima Sang ayah, setelah Abd,

Hay berada di Mekkah ia benar—-benar seperti mendapat hidayat

Spastta Ihsan Amal, wawancara tanggal & Pebruari 1994 di
Selavar
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langsung dari Allah S.W.T vang sikap dan perangainya berubah

dari sifat malas menjadi rajin dan penuh semangat menuntut

pelajaran agama Isiam. Di ‘manA 15 belaiad Al—Our’ an,

perngetahuan agama Islam, bahasa Arab.

Fada tahun 1904, ketika usianya baru 12 tahun, ia
belajar di Pasantren 6l1-Falah di Marwah pada tingkat
Ibtidaiyah 4 tahun, tingkat Tsanawiyabh 4 tahun dan tingkat
Aliyah 3 tahun kemudian tamat pada tahun 1915.% Sekitar
tabun 1915 ia kembali kekampungnya di Barugaia Selayar. Fada
tabhun 19146 ia kawin dengan saudara sepupunva sendiri bernama
Baine binti Amma PBau. Dari perkawinan tersebut tidak
membuahkan keturuvunan. Maka dengan alasan ingin mendapathkan
Eeturunan ia kemudian kawin lagi dengan St. Aisyah Dg. Fajjia
binti Alimuddin, salah seorang anggota pengajiannya di Pulau
Tambolongan Selayar. Dari perkawinan itu lahirlah putranya
yvang bernama Mubammad Abduh Petta Fammana, kemudian Abd.
Malik Dg. Rimakka dari isterinya wvang pertama. Dari kedua
isteri tersebut beliau memperoleh empat orang putra dan

s2orang putri.

Ayahnya,; H. Abd. Rahim adalah seorang petani berhasil

yang dapat menguasal perdagangan kopra di Selayar bagian ’
!

wtara. Kemajuan wusaha dagangnya itu telah menimbulkan
4uuk. Abduh Petta, op.cit., hal. 6. I

E
___-—------I-------__.________i
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h@cemasan  bagi Opu-Opu  yangingin memonopoli perdagangan

tersebut. K.H. Hayyung adalah ahli waris yang memiliki dua
pertiga dari kekayaan erang tuanya, dan dari kekayaan itulah
dijadikan modal utama dalam menjialankan misi pembaharuan ini
di Selayar. Selanjutnya pada tahun 1916 belisu ke Hekkah
lagi bersama isterinya vang pertama ( H. Baine ) untuk
melanjutkan pendidikannya di Pasantren &1-Falah Uliyah
sampai tahun 191i8. Di samping belajar ia juga menjadi guru
pada Pasantren Tingkat Tssnawiyah dan ditunjuk pula menjadi
Syek di Marwah Mekkah khusus untuk jemaah haji vang berasal
dari daerah-dagrah Bugis dan Selayar. Cabamg i1lmu  wang
dikuasainya adalah Tafsir Al-0ur’an dan Hadist. Dari anaknya
Muh. Abduh diperacleh informasi &akan adanya ijazah dan
berbagai kitab yang ditulis dalam huruf Arab gundul wvang
dibawa pulang dan disimpan di Barugaia Selayar. .Ijazah
tersebut tidak diketemukannya, hanya kitab=kitab yang pernah
dipelajarinya yang masih tersimpan. Kitab-kitahb wang
tertingoal itu adalah Tafair al-Manar, Ummu Dunva dan &l
Tnsan AI-Kamil. Sebahagian pula dibawa saudaranya Dg.
Rimakks dan wvang lainnya disita plelh pemerintah Hindia
Belanda pada waktu penggeledahan di Selayar tabun 1947,
seperti Bulugul Maram, Tafsir Ja]ala;an; I Imu Eal%gah, Ilmu
Mantig, Ilmu Kalam A1 Bavan, Al Munier dan lainnva.

Caat belajar di Mekkah (dalam periotde kedua tahun 191&4-

)
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1718) di mana perang dunia [ berkecamuk mengakibatkan

hubungan dengan kelluarganya terputus sehingaga kiriman biays
dari orang tuanya pun tersendat juga. Akibatnya pada tahun

191iB ia kembali ke Belayar dan menstap di sana.

I11.L. Usaha-usahanva

Fada tahun 1918 ketika ia kembali ke tanah air 1ia
singgah di Batavia, untuk melihat perkembangan agama Islam
di sana. Ia sempat bertemu dan berdialog langsung dengan
¥.H. Mas Mansur dan K.H. Ali Ouddus. Kedua tokoh Islam 1ty
berpesan kepada K.H. Hayyung supaya membentuk badan
organisasi Islam di Selayar, yaitu didahulukan Sarekat Islam
{ P.S5.1.1 ) dan dipimpin cramg lain yang dapat dipercaya.
Kemudian didirikanlah Muhammadiyah di Celebes dan khususnya
di daerah Selayar, ouna memulai dasar agidahb Islam wyang
murni. Ditekankan oleh K.H. Ali Guddus bahwa pada dasarnya
organisasi Muhammadiyah bukan perkumpulan politik tetapi
bersifat =osial dan bergerak di bidang pendidikan agama
Islam dan Partai Sarekat Islam adalah perkumpulan politik
yang dipimpin oleh H,0.5. Tiokroaminoto dan K.H. Ahmad Saleh
juga menjadi ﬂngqﬂtﬂ"?ﬂ-ﬁ

Pada awal tahun 1919 ia baru dikenal dan diberi julukan

2Ibid, hal. 2-3-




anronggurunta dan diangkat menjadi guru mengaji serta khatib
di Masjid Joong. Selain itu, beliau juga mengajar dlI
Barugaia Selayar. Pemerintah kerajasan memberi keluasan
kepadanya untuk membuka surauw sebagai media pendidikan bagi
anak=anak bangsawan dan rakyat biasa pada umumnya. Mereka
it belajar Al-0ur’an dengan sistem &sSngngaji tr:,riungé" di
hadapan aguru. Tingkatan pendidikan di mulai dari tingkat
dasar, lanjutan dan +terjemahan. Mereka yang menamatkan
pendidikan pada berbagai tingkat pendidikan ini, di
antaranya : Fetta Arung, Fetta Kebo dan Abdul Samad, sebagail
pendorong dardi helnmpng studi terjiemabhan Al=0ur'an ini.
Pengajian—pengajian tersebut diresmikan pada tahun 1922.7
Kemudian pada tahum 1922 Badan Pengajian Al-QOur’an yang
tmlah dibentuk di Joong itu, ia serahkan kepada Haji Muh.
Sanusi untuk memimpin dan mengelolanya.

FPada tabun 1923 KH. Hayyung mambentuk organisasi
Sarekat Islam ( S1 ) serta Badan Dakwa Islamiyah di Fulau
Tambolongan Selayar. Lalu diserahkan langsung kepada Dg.

Monoi selaku Gelarang pada masa itu  untuk wmengelalahnya.

K.H. Hayyung kawin di pulauw ini dengan putri bangsawan yaitu

bpara murid mendatangili seorang ulama tempat mereka
belajar, duduk bersila dihadapannya semsntara sang guru
memberikan pelajarannya.

fMuh. Abduh Petta, op- cit.y Bal. X.
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Sitti Aisyah Dg. Pajja binti H. Alimuddin. Ia mengembangkan

agama Islam di daerah ini selama empat tahun (% 1923-1927).
Tahun 1927 ia kembali ke Burugaia dan mendirikan Sarekat
Islam di Joong dan Barugais. Tak lama kemudian ia mendirikan
perserikatan  Muhammadivah Group Hymﬁung Joong. Tahun 1%27
K.H. Hayyung ke Makassar untuk mempelajari seluk beluk
organisasi itu secara mantap. Organisasi Muhammadiyah tidak
dikembangkan sebelum tabun 192&6. Karena situasi dan kondisi
vang tidak memungkinkan pada waktu itu. Tabun 1728 1a
kembali ke daerah Selayar dan mendirikan Muhammadiyah di
Joong. Mula-mula mendapat anggota sebanvak 7 orang di
kampung Joong, di Barugaia 20 ograng, di Palebunmgin 18 orang,
Gattarang Lohe S orang dan di Bonto Kerajaan 4 orang.
Sehingga jumlah anggota keseluruhan kurang lebih 54 nrang.a
K.H. Hayyung kemudian ke Yogyakarta untuk menghadiri Kongres
Muhammadivah ke—18 pada tahun 19279. Di samping itu, untuk
melaporkan terbentuknys Muhammadiyah di Selayar.

Tahun 1930 terbukalah kesempatan baginya untuk
memperluas usaha-usahanya. Didirikanlah Muhammadiyah di
Tambolongan, yarng dipimpin langsung oleh disterinya Sitei

Aisyah Dg. Fajia. Digusunnya program kerja organisasi itu =

membuka sebuah sekalah Ibtidaivah lima ( 5 ) tahun, sebuah

EIbiﬂ, hal. 9.




kursus  Islam, satu pasukan pandu Hizbul Wathan  serta

melakukan shalat Jamaah tersendiri,. terpisah dari rakvat
biasa bertempat di kampung Lemba Pulau Tambalongan Selayar.
Fada =alah satu acara di kampung itu, 4a menyampaikan
gagasannya untuk mendirikan sebuah Madrasah Wustha Mualimin
di Barugaia, Sekolah Ibtidaiysh di Ujung Jampea, Ibtidaiyah
di Fa'garangan dan sekolah Belanda HIS { Hollands Inlandsc
School ) Mubhammadiyah di kota EBenteng Ellnyar.q

Fada tahun 1931 K.H. Hayyuna bersama isterinya Bitti
Aisyah ke Pulau Jampea Belayar untuk mendirikan Madsarah
Ibtidaiyah vyang telah direncanakan sebelumnya, sekaligus
mangembangkan HMuhammadivan di sama. Tahun 1932 berdiriiah
Mubhammadiyah di Fulau Tambolongan dengan I ST Group
Muhammadivah Tambolongan Sslavar cabang Makassar., Pada sast
itw diresmikan pula Muhammadivah di kampung Joong BSelavar
yvang telah didirikan oleh K.H. Hayyung sejak tahun 1928.

Eetelah dasrah Selayar resmi menjadi cabang
Muhammadiyah Makassar 1932, maka la  dan isterinya serta
anak—anaknya Muh. Abduh Petta anm;na vang ketika itu  baru
herusia empat tabun ke Makassar. Ferkembangan Muhammadiyah
vang begitu cepat ini tidak lepas dari pengaruh gerakan

Muhammadiyah yang lebih dabulu telah muncul di dasrah-daerah

7Ibid, hal. 8.
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lain di Sulawesi Selatan.l® Tyujuannya ialah untuk mengikuti

kongres Muhammadiyah ke-21. Pada tahun 1934 telah didirikan
puls sebuah Madrasah Islamiyvah di Palemba BSelayar yang
setingkat dengan Sekolah Rendah { SR ). Dapat pula dicatat
di sini bahwa di mana organisasi Muhammadivah berdiri di
situ pula ia mendirikan sekolah dan mushallah. Pada tahun
itu pula K.H. Hayyung mendirikan koperasi di Fulauw
Tambolongan Selavar vyang diberi nama Baji' Minasa dan
sekaligus sebagai ketua penanggung Jjawab/badan pemeriksa.
Tangaal 1% Juli 1938 didirikan pula sebuah bangunan wang
bernama Sapo Bilajara di Botong-geotong Makassar. Tempat ind
merupakan balai pertemuan anak Selayar. Feletakan batu
pertama dilaksanakan oleh E.H. Hayyung sendiri. Sekarang
telah dijadikan asrama bagi mahasiswa-mahasiswa yang berasal
dari Kabupaten Selayar yang diberi nama asrama GEMPITA
[ Barakan Mahasiswa FPelajar Indonesia Tanah Dowang Selayar).

FPada tahun 1940 K.H. Hayywung membeli beberapa buah
rumal beserta tanahnya di Kampung Maricaya dan di Kampung
Bontoala Makassar. Kegmudian dijadikan tempsat tinggal bersama
isterinya dan anaknya dalam penoembangan Da wah IElaﬁlyah_

Pada tahun 1942, ia bertemu dengan tokoh—-tokoh Islam di

lﬂﬁarhara =illars Harvey, Femberontalkan Kahar Muzakhkar
Dari Tradisi ke DIZTII, (Jakarta 1 Grafiti Pers, 1989), hal.

B3.
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Makassar, di antaranya Lanto Dg. FPasewang, Ranageng Dg-

Romo, Da. Manjarunai, Hamang DM damn Bonto DM. Keadaan kota

Makassar dalam bulan Desember 1941 sampai awal tahun 1942

adalah sangat rawan karena FPerang Dunia ke 11 mulai
berkecamuk . Fembonan terjadi di mana—mana membuat kehidupan
masyarakat tidak tenteram. Sehingga banyak eorang mencari
perlindungan, tak terkecuali pegawai dan guru-guru Belanda
menyinokir dari kota Makassar, K.H. Hayyung pun kembali ke
dagrah Selayar bersama keluarganva-ll

Fada masa pemerintahan Jepang di Selayar, organisasi
Muhammad iy ahn dilarang; tidak diperbolehkan melakukan
kegiatan apa pun di daesrah tersebut. Keadaan kota Benteng
pun tidak aman. Usaha perlawanan dari para pejuang atas
pendudukan Jepang itu berlangsung dimana-mana. Fada tabun
1944, K.H. Hayyung atas dukungan para bangsawan dan rakyat
membentuk organisasi kaelaskaran yang disebut Kesatuan

Hizbullah yang dipimpin oleh Akasa dan Majelis Taklim oleh

Muhammadiyah Ir:'a.iim.l2

Pada tanggal 23 fgustus 1945, beberapa hari setelah
Proklamsi Kemerdekaan K.H. Hayyung ke Makassar bersama

anogota-anggotanya dari pasukan Hizbullah wang telah

1llbiﬁp hal. 1é6.

121 hid.
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i
dibentuk it ; o
u menemui  Hamang OM damn  Bento DM di

Falongbangkeng eelaku ketua AMRIS ( Angkatan Muda Republik

Indon@sia Selayar ). Dalam pertemuan tersebut diputuskan

bahwa semua pasukan yang ada di daratan Pulau Selayar agar
bergabung di dalam kesatuan lasykar PPNI, sedangkan pasukan
dari d;rntan pulauv-pulau Selayvar lainnya bergabung dengan
lasykar AMR1S. S Tanagal 15 Desember 1945, setelah K.H.
Hayyurnag kemabli dari Hakassar dibentuklah organisasi
kelasvkaran Hizbullah AMRIE ( Angkatan Muda Republik
Indonesia Selayar ) di Marai Belayar dan ia bertimdak

sebagai pelindung/penasehat dari organisasi tersebut.1?

Belain nréaniaagi pemnuda yang dibentuk oleh K.H. Hayyunag ini
di Selayar juga terdipat organisasi pemuda yang lain, .yahni
FEKR { Pemuda Fembela Keselamatan Rakyat } di bawah naungan
PKRS { Pembela Keamanan Rakyat Selayar | yang diketuai oleh
Arupala, yand merupakan :ahang_dari BFER Mahannar.lﬁ Fada

bulan Pebruari 1546, berlabuhlah kapal dagang Belanda dari

KPM di Benteng Selayar dengan membawa senjata lalu mengambil

L3mMurtabba, wWawancara tanggal 5 Pebruari 1994 di
Selayar.

144un. Abduh Petta, op. cit, hal. 20-21.

L5 . dkk, Sejarah Ferjuanggﬂ Kemerdekaarn
ﬂaru;i ;i;;wéEi calatan 1P45-1950, { Ujung Fandang

;:ﬁ::ﬁﬂlaTinghat 1 Propensi Sulawesi Selatan, 1¥84), hal.
=]

19%.
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tempat di Fasangrahan Selayar. Menjelang tengiah malam Kamis

13 Februari 19846 terjadilah pertempuran antara Belanda

dengan pemuda AMRIS di Benteng Selayar.

Selanjutnya pasukan Battarang Lohe bergabung dengan
pasukan Polebungin Selayar. Mereka menuju Parak Selayar
melalui Tana Bau Kuduk dipimpin oleh BEo'jok. Smbelum
pemberangkatan pasukan—pasukan ‘tersebut, para komandan
pasukan-pasukan tersebut menemui K.H. Hayyung di Polebungin
untuk memperoleh petunjuk-petunjuk. Belama itu Beliau mangat
aktif mengatur siasat pertempuran.

pAdapun teknis penyerangan masing-masing pasukan diatur
olgh Tuan Syafruddin bersama Mappatoba Karaesng Batara
melalui dua jalur yaiku pertama melalui jalanan masuk ke
kots Berteng ke pantai barat terus ke selatan jambatan Batu

Benteng Selayar dan keadua dari jjalur timur dipimpin oleh

Mappatoba Karaeng Barata dan Tuan Daud menyerbu pertahanan

Belanda/NICA.1®

Fada masa Rperjuangan Lemerdekaan di lapangan pemuda

Benteng Selayar fabkun 1947 yang dipimpin oleh Abd. Rauf

Rahman ( Mantan BEDH . Tingkat 11 Selayar dan juga Pimpinan

Muhammadiyah pada masa 1itu ) berhasil menyarang maskas

: m
1by . andl Ahmad Hasbir 5.. wawancara tanggal 2 Pebruari

1994 di Selayar-
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Belanda yang mengakibatkan jatuhnya banyak korban di  kedua

belah pihak. Di sinilah semangat pengorbanan  K.H. Hayyung
diuji dan telah berhasil memberikan andil yang besar dalam
usaha banosa Indonesia mempertahankan kemerdekaan
bangsanya.'? Akibat dari perjuangannya menentang Belanda
dengan gigih itu menyebabkan ia meringkuk dalam penjara di
Makassar tabun 1944-1%48.

Fada tabun 1952, ia diangkat menjadi kepala GOhadi
Daerah Selayar. Setelah pemilihan kepala distrik Daerah
Selavar 1952, K.H. Hayvung terpilih sebsgai Kepala Distrik
Bonea dan Abd. Samad sebagai Kepala Ohadi. Penetapan jabatan
tersebut didasarkan atas keahlian wang dimiliki masing-—
masing. Kemudian pada tanggal 10 November 1958, K.H. Hayyung
mernerima Flagam FPenghargaan berupa tanda Jjasa pahlawan
Bintang Gerilya dari Presiden, Panglima Tertinggi Republik
Indonesia, Soskarno. Pada tanggal 25 November 1951, beliau
berpuiang ke Rahmatullah dalam wsia 70 tahun. Keesokan
harinya, kKamis 24 Movember 19461 beliau dimakamkan di  Taman

Makam Pahlawan Barugaia Selayar dengan upacara militer.

17 4. Rahkman Mustafa, wawancara tanggal & Pebruari
1994 di Belayar-



BaB IV

FEMBAHARUAN DALAM BEBERAFAE BIDAMNG

IV.A. Hidang Agidah

Sebagaimans halnya dengan tokoh pembaharu Islam

lainnya, KkH. Hayyung menaruh perhatian besar tertadap
tegaknya agidah Islam yang murni, bersih dari gejala—-gejala
kemusyrikan, bid'ah dan khurafat ; tiga perscalan vang
sangat mendasar dalam Islam.

Kepesrcayaan masvarakat wvang bersifat animisme,pada
kekuatan—-kekuatan supernatural pembawa mahluk masih terus di
pertahankan oleh banyak orang.Seperti pemuiaan terhadap
benda=henda tanda-tanda kebesaran kKerajaan yang menjadi
pusat keterpaduan maﬁyarakat.l Benda—benda itw dipuja karena
manu;ut kepercayaan mershka benda tersebut memiliki kdekuatan
gaib wvang dapat mempengaruhi kehidupan manusia,karena di
bawah pengawasan dewa.

Segala benda yandg dianggap keramat selalu
dipersonifikasikan bahwa ity adalah jelmaan dewa yang harus
dilindungi dan dijaga. Dalam konteks inilah upacara=upacara
ritual untuk mensucikan benda teraebut diadakan,; dengan
dewa senantiasa melindungi wumatnya dari

maksud agar Bang

bahaya dan kemurkaan. pi Belayar, pemuiaan terhadap meriam

1 . 11ars Harvey, Femberantakan Kahar Muzaikhar :
P TEa;::;agﬁléf?TIr' (Jakarta : Brafiti Pers, 1989), hal.
ari Tra

. o
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tua  yang bernama Latok dan gong nekara ( benda-henda

kebesaran kerajaan Bontobangung) masih tetap berlangsung.

Orang wvano bernazar datang ke tempat itu dengan membawa

segala macam perlengkapan upacara, antara lain 3 sarung,
kain putih, benang ragi, air dupa (kemenyan) dan makanan.
Latok dimandikan® kemudianm ditutup dengan sarung dan kain
putih, lalu diikat dengan benang ragi dan selanjutnvya
dibakarkan kemenyan. Apabila upacara tersebut dilangsungkan
di Bontobangung ; maka mariam tersebut difungsikan seperti
semula, yakni dengan meletuskannya beberapa Eall oleh
penjaganya dengan tujuan agar roh-rob jahat mnnjauh.2
FPemujaan terhadap saukang, yaitu berupa rumah-rumah
kecil wvang terbuat dari kayu, di dalamnya diisl pilring-
piring, pedupaan dan sesajjen ; adalah Dagian lain dari
beberapa upacara yang sering dilaksanakan. Fada saat-saat
tertentu masyarakat mempersembahkan sesajen di tempat

terssbut dengan maksud agar reh-roh panghuninya tidak murka.

Biasanya sesajen—sesajen itu diterima dan diupacarakan oleh

sanra (dukwn) yang tenudian membacakan manteranya vyang
berisi puiji-pujian kepada arwah leluhur. Upacara tersebut
biasanya diadakan di bawah pohon beringin  yang dianggap

1en, Selavar Selayang Pandang. Selayar @
pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
hal. 7 dan 17.

24, Andi Mas Tu
Kantar Departeman
Selavar, tanpa tahun,;
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o
s@bagail tempat bersemayamnya para arwah nenek mn?angnya,E
Upacara pangarrakang {mengerat daun pandang) dengan maksud

mendatangkan roh Nabi Muhammad SAW., Dipandang oleh KH.

Hayyung sebagai PE“Qimpanqmn akidah yang mengarah kepada
kemusyrikan (menyekutukan Tuhan), sedangkan kemusyrikan
adalah dosa terbesar dalam Islam ; dosa yang tidak dapat
diampuni.

Untuk mewujudkan ide pembaharuan di bidang akidah ini
KH. Hayyung mengadakan pengajian bersanji pada setiap malam
Jum'at vang disebut Jamaatul Ihhwan, Sesuai dengan bidang
keahliannya, maka setiap pengaiian selalu diawali dengan
membaca kitab bersanji, sedangkan materi intinya adalah
mengaji Al=0ur’an terutama surah—-surah yang berhubungan
dengan masalabh akidah. Fesan—pesan agama Yang disampaikannya
lewat pengaijiian 4itu lebih ditekankan kepada wusaha untuk
meningkatkan imam dan Letakwaan kepada Allah SHT.

EH. Hayyung manekankan pentingnya sembahyang dan zikir
cara utama dalam meningkatkan kehidupan spiritual

sebagai

2 d dasarnya menyebut—
seseorang. Sembahyang dan zikir pada W .

nyebut asma Allab untuk melepaskan keterikatan dirinya
e

. saukang semacam ini pernah diteliti

E‘Upiﬂara dPEmE;::EFﬂamha - Bowa sepertidimuat dalam
redath Eh'h;tlaw;5i wanog diterbitkan ocleh Jawatan Fenesrangan
FPropins i i

Republik Indonesia, 953 terutama hal. 3&5-38.
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dengan alam duniawi, dan menvadari Rakekat dirinya ssbsgai

makhluk Allah eehingga akan memudahkan dirinya mendekatkan

diri kepada Allah SWT.

Demikianlah pada tahap permulaan dakwahnya KH. Hayyung

sangat memparhatikan masalah akidah umat tal i .

disampaikannya melalui pengajisn-pengaiian, melalui Jjamaah

tabligh yﬁng diselenggarakanya di tiap-tiap kampung, baik di
Barugaia maupun diTambolongan , Polebungin, FPalemba dan
Manarai. Saat menvampaikan tablighnyaitu, KH. Hayyung Jjuga
mengemukakan ide—ide pembaharuan yang diperjuangkannya
melalul organisasi f"'l.l._lI'l.zl.l'rlum-l’u:ln.1.":.-rl:|'|-.ﬂL

KH. Havvung berusaha menghilangkan saukang dan bentuk-—
bentuk pemujaan yang lainnya yang seringkali dikeramatkan
oleh masyarakat setempat. la melarang pula aSESE0rang
mengambakan dirli kepada opu yang menurutnya bertentangan
dengan kaidah Islam vyang memperlakukan manusia sama di
hadapan Tuhan. Setelah pembaharuan itu dilaksanakan == antah
karena peran dan kharisma para opu yang mulai menurun.. atau
karerna masyarakat memberikan dukungan panuh atas ide

pembaharuan itu —-— para opu dan keluarganya hanya diharmati

karena adab bersopan santun yang dijunjung tinggis

8 ammal Ahmadi, wawancara tanggal 8 Februari 1994 di

Selavar
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masyarakat. ¥H. Hayyung mengutip firman—firman Tuhan yang

menerangkan bahwa umat manusia sama di sisi  Tuhan, yang

membedakannya hanyalah ketakwaan semata—-mata.

iIv.B. Bidang Svariah

Dalam bidang evariah KH. Hayyung menaruh perhatian
khusus pada shalat Dhuhur yang dilaksanakan lagi sesudah
shalat Jum'at. Pada masa itu umat islam Selayar memandang
shalat Jum'at sebagai perintah yang berdiri sendiri yang
terpisah dari shalat Dhuhur. Hal itu dipandangnya sebagal
bid'ah vyang muncul karena keinginan urtuk menambah amalan
oleh masyarakat yang dangkal pemahamannya terhadap Islam.
Hashi Ash— Shidiqie berpendapat bahwa menambah amalan shalat
celain shalat yang dianjurkan adalan bid"ah idhafiyah, dan
kalau masih dilaksanakan maka nyatalah kebid® a.hamn}ra.=I

Shalat Dhubur adalah rukun Islam yvang wajib bagi setiap
Muslim. Tetapi karena dikerjakan sesudah chalat Jum'at maka
ity termasuk bid ah. "Barang siapa mendapat serakaat dari

ek Jumet, hendaklah ia mengeriaksn mecakast lagi. Aol

berarti bahwa tidak ada shalat Dhuhur sesudah shalat Jum’at.

D hgiat Dhuhur tidak disyariatkan pada hardi  itu,
an  sha

g i ia Antara Sunnah dan
. psh-Bhidigie. Kriter
Bid' iT‘?jaH:?::l: Bulan Bintang, 1970), hal. 178.
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baik pada pelaksanaan shalat Jum’at atau tidah.& 1Ad

berarti bahwa shalat waiib (Dhuhur) tidak dikerjakan lagi

apabila sudah didabului oleh shalat Jum'at. Bisa saja

egsuatu shalat ditunaikan sesudah shalat Jum'at, tetapi

yang dikerjakan adalah shalat sunat vang bobot pahalanya

berbada dengan shalat wajib

Upava peniadaan shalat Dhubur sesudah shalat Jum’at
yang diprakarsai oleh KH. Hayyung bagi masyarakat Islam di
Eelayar =ejalan dengan apa yang telah dilakukan oleh ulama
pembaharu lainnya di SBulawesi ESelatan seperti warg
diperjuangkan oleh KH. Damming setelah kembalinya dari
Mekkah dan menetap di pulau Salemo. Kebiasaan melaksanakan
shalat Dhubur setelabh cshalat Jum’at oleh umat Islam atas
petunjuk ulama—-ulama sebelumnysa ditiadakan, dengan alasan
tidak ada kewajiban Dhuhur bila shalat Jum’ at telah

dilaksanakan. Fendapat ini sejalan dengan pendapat ulama

pembaharu lainnya yang bernama ¥H. Abdullah Dahlan, putra

Sulawesi Selatan Yyang pernah juga belajar di Mekkah selama

10 tahun dan kemball ke Makassar pada tahun 1914. Fada tahun

1921 at beliaud memimpin Assiratal Mustagiem menyerukan
54

secara terbuka kepada umat Islam bahwa tidak ada shalat
i "

——

n—Shidigie. Pedonan Shalat. (Jakarta :

fr.my  Hasbl OO 394-375 -

Bulan Bintang, 1783): hal-
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Dhuhur setelah sembahyang Jum’at.”

D -
alam konteks ini kKH. Hayyung memperkenalkan apa Yang

disebut sebagal tajdid di tengah masyarakat vang mengandung

pengertian "pembaharuan”. Dari sisi ini Muhammadiyah sebagai

prganisasi vyang diperjuangkan oleh ¥H. Hayyung juga ingin

memperbabharui  pemabaman kaum Muslimin tentang agamanya,

mencarahkan hati dan pikirannya dengan jalan mengenalkan

cembali ajaran Islam yang berdasarkan kepada Al-Qur’an dan
Hadist. Eelama periode pembantukkannya Muhammadiyah
berhadapan dengan satu situasi dalam masyarakat di mana
ceorang Muslim sering benar ditakuti oleh ungkapan Yang
terlaly banyvak mengandung haram. Misalnya; menyampaikan
khutbah dalam hahasa selain bahasa Arab terlarang,
sekalipun Jjamaah bahkan tidak mustahil sang khatib sendiri
tidak mengerti bahasa Arab, dan sebagainya. EH. Hayyung
dengan Muhammadiyahnys yang tampil ke depan dan mengubah
pandangan yang demikian, kadang—kadang dsngan cars radikal.

v Muhammad iyah dinharapkan segala usaha

Dengan munculn

¥ ungkin untuk menerangi suasansa yang suram itu dapat
ang m

dilak Dalam kerangka ysaha besar inilah KH. Hayyung
ilakukan. -

d FMuh mmadiyahnya imgin menghidupkan semangat ijtihad
Engan wha

-"Eejafﬂh Bosial Fulau Salemo”, Fukhlis

. g R
(Ed.), Persep=l 55-;?’"313::1.
PIMP Unhas, 19891, N&a°°
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kembali

dalam menelusuri dan mencari ajaran Islam seijati.

Iitihad meEngandung pengertian adalah suaty usaha pemikiran

dan penafsiran kembali seluruh bangunan ajaran Islam dengan

Al=blur’an dan Sunnah MNabi sebagai sumber ajaran yang

tertinggi. Kepercayaan bahwa Islam adalah agama fitrah

merupakan salah satu prinsip dasar bagi bangunan pendidikan

Muhammadivah.

Dengan mengikuti prinsip dasar perjuangan Muhammadiyah
dan amalan usahanya, KH. Hayyung juga mengenalkan apa yang
dieebut pengetahuan umum pada semua sekolah dan madrasah
yang dibinanya 3 memelopori penyampaian khutbah Jum'at ving
dapat dipahami oleh pendengar. Untuk Hari Raya Idul Fitri
dan Idul Adha, KH. Hayyung memeloporinya untuk melaksanakan
ehalat-shalat tersebut di lapangan terbuka. Fada waktu itu
cara-cara semacam ini dianggap erang sebagai hal yang aneh.

Demikianlah antara lain isi tajdid yang diperjuangkan
oleh ¥KH. Hayyung, o1 samping melawan issu  bid'ah dan
khuraftat. Dan imi pulalah antara lain isi ijtihad
Mubammadiyah di samping masalah-masalah hukum lainnya vyang
belum tentu mendasar. Sekalipun issu-issu di atas hanyalah
jenis ijtihad "pinggiran®, namun dampaknya cukup

menyen tuh

b Sirasakan oteh rakyat Indonesia. Issu itu sudah barang
@sar di

F n kentra dan situasi inmni
sikap pro da *
tentu mengundang 1

e W turut mencairkan cara berpikir umat
sadikit banyak tela
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yang sudah lama membmku,

Ferubahan lain yang dicoba oleh KH. Hayyung ialah

menyelesaikan pertentangan masalah bilangan shalat Jum’at.

kH. Hayyung berpendapat bahwa shalat Jum’at tetap dua

rakaat, dan adapun shalat vang mendahuluinya dianggap

sebagai sunnah pelefngkap". Untuk mewuwjudkan usahanya 1tuw.
KH. Hayyung memerintahkan kepada semua group Muhammadiyah di
kampung=kampung untuk mendirikan mushallah tersendiri. Hal
ini dimaksudkan agar pengikut Muhammadiyah dapat dengan
leluasa melaksanakan ibadahnya tanpa diganggu oleh pihak
lain. Langkah ini pula bharus dapat dimengerti babwa
tujuannva Bukan wntuk menyusun kelompok—kelompok kekuatan
yang Secara revolusionaer dapat dikerahkan untuk melawan
kekuatan dari kelompok lain, melainkan hanya semata-mata
untuk mencegah meluasnya dikhotaomi antara Opu yang e&nggan
menerima perubahan, dengan golongan pengikut Muhammadiyah

yang modernis. Perbedaan pendapat kedua kelompok ini, tidak

jarang diakhiri dengsan penyelesaian yang merugikan pihak
lein karena keduanya mempunyai wvisi dan sudut pandang yang

PRI e i e sementara pihak penguasa tidak bersikap
L]

tral ras peristiva +tersebut. Alternatifnya; maka
netra &

i tisan Huhammadifah melalui para tokohnya berlomba
simpatisa

1 : ng—kampung, kecuali di
ipadatan di kampu
membangun sarana par

berada di bawah kekuasaan
, i P Falemba karena
distrik Manaral dan




Opu Bonktab |
P angung. Di tempat itu tidak diperkenankan membuat

pushallah s i
lain selain yang dibina oleh Ahlussunnah. dengan

semangakt yang membara para aktifis Muhammadiyah beramai-

mai men i i i '
ra enimbuni daesrah pinggiran laut Manarai Lin tuk

kepentingan pembangunan mushallah di situ. Sementara itu, di

Falemba karena keadaan ekonomi masyarakat vyang tidak

mendukung akhirnya rencana itu dibatalkan. tas kegagalan
rencana itu, maka banyak para aktifis yang pindah ke kota
Benteng yang diangagap memberikan harapan akan perkembangan
yang lebih baik.
Dalam pelaksanaan shalat Jum'at di mushallah yang baru
ibangun 1tu, ceperti biasanya Wargsa Muhammdiyah tidak
menggamat shalat Jum‘at ; dan tindakan itu mengakibatkan
munculnya amarah di kalangan bangsawan., terutama, dari Opu
Kali PBontobangun Muh. Opu Patta Bundu dan Imam Radiuni.
Silang pendapat yang terjadi di tahun 19%3 itu hampir saja
sabotase dan perkelahian kalau saja

mengarah kepada aksi

kontralir tidak turun tang;n.EKujadian cgperti 1tu bukanlah

hal Baru yang SEgers muncul , tetapl bermula dari perbedaan

kepentingan dan sudut pandang akan sesuatu  hal yang

divakini fnaiden iktu adalah salah gatu bagian dari sekian
iyakini.

e ——

wawancara tanggal § Pebruari 1994 di

E"Dg. Ej—tU-jU-:
Selayar.
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banyak kesalapahaman yang terijadi di antara Muhammadiyah

dengan para Opu.

Usaha kKH. Hayyung dalam menegakkan disiplin agama dan

dakwah amar ma'rufnyas dimulai dari lingkungan keluarga dan

kerabat d‘E‘k.E'-tn'f'El. sprta pﬁ-ngikut—pﬂngihutnya wang sektia

menemaninya di dalam mengembangkan Muhammadiyah. Masalah
zakat ia memerintahkan kepada organisasi ranting
Mubhammadiyah di kampung-kampung uwntuk mengatur zakabtnva
sendiri. Ia menyarankan agar zakat yang terkumpul dibagikan
kepada golongan yang berhak menerimanya, terutama fakir
miskin. Sebelum itu zakat sering jatuh kepada orang-orang
yang tidak berhak menerimanya, seperti ulnma—ul#ma, Opu, dan
para imam yang telah mapam kehidupan ekonominya.

Di bidang sosial seperti perkawinan, KH. Hawyyung
melarang anggota Muhammadiyah menetapkan jumlah mahar yang
tinggi sekalipun ia berasal dari keluarga kaya. Beliau

melarang pula untuk menyelenggarakan pesta terlalu meriah,

karena hal itu eglain memberatkan mampelai pria, juga

mempertajam perbedaan harkat manusia. Ia menstapkan mahar

eetinggi-tingginya dua ringgit perak atau sebanding dengan

d kul beras. Alasannya karensa swripgkali  terfsdi
Lia prkEw .

f :mary  menjadl batal karena pihak laki-=laki tidak
pErkawina

. membayar mahar tinggi, dan adanya kewajiban wvang
Eangoup

wadat sara’ . Dengan ketetapan itu, para
harus dibayar repada 3 .
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Imam kampung tidak bergairah 1lagi menikahkan anageta

Muhammadivah, karena dianggap biayanya terlalu sedikit, dan

tidak meriah. Kemudian pada tahun 1934 di Pulau Tambolongan

terjadi pertentangan wengit antara K.H. Hayyung dengan Dpu

Kali Tambolongan H. &bd Latif, karena K.H. Hayyung bertindak
menikahkan sSeorang anggota Muhammadiyah dengan — weorang
anggota Nasyivabh, vang keduanva tidak mau dinikahkan aleh
imam setempat. Akhir dari pertikaian itu dimenangkan oleh
K.H. Hayyung karena kedua mempelai beserta keluarganya
bersikeras uwuntuk dinikahkan berdasarkan kepercayaan Yyang
divakininya. Demikian beberapa rangkaian usaha pembaharuan
vang dilakukan oleh K.H. Hayyung yang tidak sedikit mendapat
tantangan dari para Opu, para Imam dan ulama metempat.

Untuk memberikan contob kepada masyarakat tentang tata

cara pergaudlan dan pembawaan dirl sesual dengan ciri

keislamam yang dituntun oleh syariah, maka ia menge luarkan

perintah kepada seganap anggata Mubhammadiyah agar mewajibkan

k da selurub jetri dan putri Muhammadiyah ( Aisyiyah dan
epa

M . oahtul Aisyiyah } untuk memakai kerudung setiap mereka
asylyantil

i temuan—pertemuan,
lam menohadiri per
keluar rumah atau da

tempatnya. FPerintah
n harus terpisah
laki=laki dan pErempua

aru yang membuat semua orang

h B
ini merupakan suatu langka

EBrper e ebab mamikai kerudung bagi wanita ketika itu
terperangah, =] | |

sangat asing. Karena itulah, maka Alsyiyah
adalah hal wand
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dan Nll!l-'}"i-":ll"ahti.ll ﬂ;iﬁ"r‘iyah E'F—'"'i-m;lk.-illi mendapat cemohan dari

masyarakat dengan sebutan Kando Buleng { Burung Bangau }'?

iv.C. Bidang Muamaiah

Fembaharuan di bidang muamalah adalah usaha yang banyak
mendapat perhatian dari sekian banyak tokeh Muhammadiyah,
termasuk kH. Hayyung. Muhammadiyvah bekeria untuk
terlaksananya amalan dunia dan akhirat dengan berlandaskan
kepada ajaran agama serta menjadikan semua kegiatan di
bidang ini sebagai ibadah kepada allah BWT. Tetapi dari segi
lain, cita—cita pembaharuan yang dipelopori oleh KH. Hayyung
dengan Organisasi Muhammadiyahnya sebenarnya menghadapi
kenteks kehidupan k&agamaan yYang bercorak ganda @ sinkretik
dan tradisional. Di Selayar, ¥H. Hayyung berdiri di tengah-
tengah kedua lingkungan itu. DL =atu pihak ia menghadapi
a@tik yang diwakili oleh kebudayaan Bugis-Makassar

Islam sinkr

d n para opu dan golongan bangsawan sebagai pendukungnyas
EfMga

g a1 i hak lain menghadapi I=lam tradisional yang tersesbar
an di pi .

~ulama yang berpandangan
' dengan wlama=u
di daerah pedesaan

kolot.

bidang ini ditujukan
ing nyata dard
Usaha vyana paling

; wawancara ranggal 8 Pebruari 1994 di
7amsal plmadl s

Selayar.
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kepada pEMmberantasan ACcara—acara tradistional S
bertentangan dengan Syariat. Islam. Tarisn  massal -

melibatkan banvak pemuda dan pemudi dianggap oleh KH.

Hayyung dapat mencemarkan nama baik keluarga dan masyarakat
Isiam, karena seringkali kegiatan seperti dapat membawa
bencana  berupa perkelahian massal vang  mengakibatkan
jatuhnya banvak korbanm di antara mereks. Dalam tari-tarian
itu para pemudi mengenakan pakaian yang tipis wang dapat
membawa nafsu birahi orang yang memandangnya 3 di samping
itu melanggar kesopanan menurut etika Islam.

Semua itu dipandang oleh KH. Hayyung sebagal suatu
masalah #ang tidak menunjang pembangunan umat. Usahanya
ditujukan kepada upaya mananamkan kesadaran bearagama dengan
jalan mengerahkan magsa HMuhammadiyvah untuk mengikuti acara-—
acara pengajian dan forum terbuka dalam lingkungan yang
tebih lua=. Cara 1ini pula ditempuh KH. Hayyung dalam
mamberantas sisi nggatif kLephidupan beragama. Tantamgan yang

dihadapinya dalam mendakwahkan syiar Islam ini  tidaklah

= ring membawanya ke
mudah, dan dalam tahap tahap tertentu sering W

dalam pergulatan batin yang sulit dipecahkannya.

Fad rahun 1932 saat Massa Muhammadivah melaksanakan
=1 ) =} wh

r aia I:IF“-I' Bonma da ti”g me lar angnya dan
5 . :
shalat ta awih di Barug

h Muh madiyah menynlnnggarakan shalat Ied di lapangan
usaha uham

Takhum 19=4 ketika Warga Mubhammadivah

dilarangnysa 3
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lak ; i i
melaksanakan tabligh d4 Batangmata Sapo, atas perintah Opu

k. P
ARaysraRAl atamna m&lemparinya dergan batu. Keiadiam yang

sama terjadi pula di Tile-tile. Tahun 1935 ketika rapat umum

Muhammadiyah berlangsng sekumbulan warga setempat datang

mengacaukan  keadaan dengan memukul-mukul .pndium sembari
memerintabkan agar rapat dibubarkan. Adegan—-adegan  itu
adalah salah satu bagian betapa usaha  KH. Hayyung
menvebarluaskan evariat Islam mendapat tantangan dari
berbagai pihak. Memang di dalam sejarah Islam, kita s=seslalu
menemukan bahwa seorang tokoh dengan ajaran dan doktrin baru
vang dibawanya ke tengah masvarakat yang masih terisclasi
dengan kemajuan zaman akan mendapat kecaman dan ejekan—

gigkan yang pesimis sifatnya. Mamun demikian sesuai dengan

kepribadian dan kebsbasan jiwa dari tokoh tersebut, serta

dengan sembhayan dari organisasi {Mubhammadiyah) wang
diikutinva 3 ngpdikit bicara banyak bekerja, beramal dan
beriuang wn bk perdamaian, memperbanyak k awan damn

mengamalkan ukhuwah izslamiyah, lapang dada, luas pandangan

serta memegang teguh ajaran Islam” adalah pedoman Yyang

selalu menjadi acuan di dalam setiap gerakannya.

KH Hayyung genantiafa menghindari sikap isolasi
t ay

terhad erkembangan masyarakat  sehingga perubahan—
erhadap ]

i leh secara bertahap sampai
ainya dipero
perubahan Yyang dicap
masyarakat atas kmgiatan itu

ati
akhirnya dukungan dan BATE
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sgmakin bertamb
ah. Pada tahun 1955, HMuhammadiyah bDergsama

phlussunnah  wal i
Jamaah, berusaha membendung perkembangan

liran Bina
2 nga Benteng dengan mengadakan dakwanh keliling

i ;
bersama, mengajak para pengikutnys untuk kembali kepada Al=

Our'an dan Sunnah 10 . :
ah Rasul. Hasil yang diperoleh dari dakwah

itu hanyalah ejekan dan hinaan yang dilontarkan  oleh

sengikut Binanga Benteng kepada mnreka.ll Ini menjadl
petunjuk bagili kita bahwa keberadaan kedus kelompok tadi
menjadi ancaman bagi Binanga Benteng ; yang memang mendapat
seimpati dari masyarakat.

Langkah lain yang ditempubh KH. Hayyung di dalam
membangun kesadaran umat Islam ialah membuka Forum
Munadzarah yaitu semacam diskusi antara ulama—ulama
Muhammadiyah dengan ulama—ulama Anlussunnah guna mencari

rebanaran terhadap cpsuatu masalah. Farum inli pertama kali

dilaksanakan pada rakun 1936 di Baruia Bukl dengan dihadiri

olel  H. Muhammad Akib (Fenguits Muhammadiyah  Cabang

Makassar), KH. Abhmad yusuf Dg. Majala (lmamn Bara) dan 1mam

Fatang dari ahlussunnabh. Materi pokok yang dibicarakan dalam
diskugi tersebut adalah masalab mang-gamat shalatl Dhuhur

sulawesi Selatan tentang

ingkat I
Femda Ting A penteng" Mao. Reg. 4230.
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ses'dah shalat Jum'at, Kegiatan yang sama juga diadakan di

Boatobanguna  antara  tokoh-tokoh Muhammadiyah dengan kH.

Muh. Said (Imam Rajuni) dari Ahlussunnah dengan topik

pembicaraan tentang Upacara-upacara kematian, dan pembacaan

kalkin di atas kuburan.

Membangun kesadaran umat Islam melalui diskusi-diskusi
dengan ulama—ulama lainnya menunjukkan bahwa KH. Hayyung
berusaha membangun kesadaran umat Islam di dasrahnys bahwa
pintu ijtibad adalah tidak tertutup dan tradisi taklid
(patuh) kepada penafsiran ulama adalah sesuatu  yang tidak
perlu dipertahankan. Karena taklid inilah vang membuat umat
Islam berada dalam kemunduran sehingga mereka terisolir dari
modernizasi dan pemahaman tentang ajaran Islam merniadi
sempit. Di sini tampak bahwa ide pembaharusan KH. Hayyung

telah berpadu dengan ide—ide Muhammadiyah sehingga kegiatan—
2

kegiatannya juga merupakan amal usaha dari Muhammadiyah itu
=i

sendiri.

Sist sekolan yang disslenggarakannya adalah econtoh
stem -

13 jelas dari usaha ini. Muhammadiyah menyadari
yang paling

orang harus belajar

kat
bahwa untuk hidup di dalam masyara 4

i Lan—
didikan formal yang mengajarkan ketrampilan
malalul pEndil |
' tidak dapat
L) tertentu Peluang spperti 1ni B
ketrampilan e . |
. sistem pendidikan pesantren, misalnya. Fada
diperoleh dari si

ekolah Madrasah Ibtidaiyah di

- I3 B
tahun 1930 ia mendirikan
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Ujumg Jdampea

dan di .
Pa’'garakang sebagai alternatif untuk

memenuhi t i
untutan dari gerakan pEmbaharuan yang

ijalanka s
dij nnya Sekolah yang sama juga didirikannya di kota

penteng dan sebuah MWustha Muallimin di Barugaia-lz Sistem

d 'k P
pendidikan yang dijalankannya adalah perpaduan antara unsur

lama dengan sistem pendidikan barat (modern). Dengan sistem

ini maka Muhammadivah memperoleh hasil yang berlipat ganda.
Pertams, menambah kesadaran nasional bangsa Indonesia
nelalui ajarsn Islam, kedua, melalui sekolah Muhammadiyah,
ide pembaharuan bisa disabarkan secara luas, hetiga,

memperkenalkan penggunaan ilmu praktis dari pengetahuan

mudern.la

Maksud dari usaha pembaharuan di bidang pendidikan ini
adaalah wuntuk memenuhi pasaran keria baru dalam berbagai

lapangan pekerijaan. Tampak di sini Bahwa pendidikan

Muhammadiyah memang hendak menjangkau lingkungan yans whxh

" {tulah sebabnya sulit membayangkan dapat munculnya

golongan Muslim terpelajar yang siap menghadapl . kehidupan

modern tanpa adanya sekolah-sekolah Muhammadiyah. Dalam arti

seperti inilah pembanaruan spsial KH. Hayyung tampak

e ———

124 p. Abduh petha, op.Cites hal. B.

uﬁunammadiyah Sehagal Garakan
gyamsudding (Ed.), Muhammadivah
Di;ugiaha FPanjimas, 1990), hal. 44.

13ﬁ:hmnﬂ Jaiﬂurir

Pembaharuan [slam” i;
Kimi dan Es0f-. (Jakar .
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menonjol. Te i i
Lapi perlu diingat pula bahwa pembaharuan KH.

Hla':l“l"L'l.nq HEHQEH uaahanya untuk mlﬂghilangkan bid ' ah dan

khuratat, ternyata mengakibatkan hilangnya tradisi budava

SEnSnEER olelaw WEeHR pendidikan, KH. Hayyung dan Jjuga

Muhammadiyah, tidak memiliki basis budaya yang jelas.

Ada tiga faktor mengapa KH. Hayyung melancarkan gerakan
pembaharuannya dengan menjadikan organisasi  Muhammadiyah
sebagal landasan berpijak ; pertama, kKeterbelakangan dan
kebodohan wumat Islam dalam hampir semua bidang kehidupan,
kedua, suasana kemiskinan vang parah vang diderita umat,
ketiga, kondisi pendidikan Islam wang sudah sangat kuno.
Untuk memberikan dasar ajaran kepada gerakan gerakan vyang
dilancarkannya, KH. Hayyung sering mengutip dua ayat Al-
Bur'an dalam surah Ali Imran ayat 104 dan 110 Yarno
terjemahannya §"Dan hendaklah muncul segolongan  dardi kamu
vang mengajak kepada kebaikan dan menyuruh kepada wvang
makruf eerts mencegah yang mungkar. Dan merekalah oraang
yang berhasil. Kamu adalah sebaik-baiknya umat yang
dilahirkan ke tengah-tengah manusia, yang menyuruh berbuat

baik Han melarang berbuat mungkar, dan kamu beriman  kepada

Allah".

Jadi diharapkan bahwa Muhammadiyah akan MM P

menawarkan suatu alternatif bagi sistem P aan

tradicional dalam rangka menyongsong hari depan Islam yang
- =

T
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cerah. Menyadari

SepeEnubnya keadaan yang mengitari wmat

Islam i
selama periode kolonial, KH, Hayyung melihat sistem

endidikan
? felam  yang  ada se2bagai sesuatu wyang “tidak

berkembang"
2% dan  mandul. la wama sekali tidak mampu

barhacapsn | dangan tﬂ“tﬂﬂgan"tantangan baru wang dibawa,

misalnys oleh kegiatan~kegiatan mimei kristen yvang ditopang

aleh kekuasasn kolonial. Dilhami dan dicerahkan aleh

gagasan—gagasan modernis KH. Ahmad Dahlan, Hayyung karenanya
menjadi gelisah dan tidak sabar untuk memulai suatu gerakan
yang lebih segar. Di mata Hayyung, lapangan pendidikan harus
diberi prioritas tertinggi bila memang ingin melakukan
peEmbangunan kembali umat Islam. Banounan mental yang sudah
macet dalam wistem pendidikan umat pada waktu itu tidak
dapat dibiarkan berlarut-larut.

Mama KH. Hayyung semakin terkenal ketika 1ia berhasil

menyelenggarakan Konperensi Daerah Muhammadiyah XVWII wang

berlangsung pada tanggal &-8 Januari 1938 di Selayar.

Konperensi tersebut dihadiri oleh uwtusan=utusan dari

Pimpinman Pusat Muhammadiyah, di antaranya 3 EH. Mukhtar

(Wakil Pimpinan Fusat Muhammadiyahl, S5T. Badillah Zubair

(Pengurus Majelis Aisyiyah Pusat), tokoh-tokeh masvarakat

Bel dan pangurugrpgnguruﬁ Muhammadiyah di daesrah ini.
AYRF

dan organisasi sosial juga
i dang agama
Perhatiannya doi bl
isasi kepemudaan yang
i membentuk prganisa
dibuktikannya dengan



T

bernama His
buliah dan Majelis Taglim di Manarai
Bontobangung-Selavar,
Dengan i i
g Graganisasi  vang dibentuknya itu, ia mencoba

menanamkan  Jihad  dan menekankan kepada umat Islam bahwa

gugur membela tanah air adalah jihad fissbilillah (berjuang

91 Fatan RIlahy, Berpedoman kepada hal tersebut, umat Islam

Selayar dengan penuh semangat bangkit melawan penijaiah  yang

ingin menguasai mereka.

Fada tahun 1945 KH. Hayyung membentuk ocrganisasi
kelasykaran AMRIS (Angkatan Huda Republik Ihdénﬂiin
Selayar). Ia menyerukan bahwa daerab-daerah yang Jatubh ke
tangan Belanda harus dikembalikan kepada umat Islam. FPada
tanggal B8 FPebruari 1745 terjadi pertempuran antara pibak
Belanda dengan AMRIS untuk mempersbutkan dasgrah-dasrah vyang
diduduki Belanda. Pertempuran itu dipimpin oleh Syafruddin
dan Mappatola Karaeng Batara ; seorang revolusioner  yang

gagah beranai yang akhirnya ditangkap Belanda dan tanpa

proses pengadilan yang jelas, 4ia dijebloskan ke dalam

penjara MICA tahun 1948 hingga 1748 di Makassar.

Tah 1945 Mulammadiyah diaktifkan kembali, dan KH.
atiun

‘ i anfnya  itu
i prgUrusnya. pDari perjuang ,
Hayyung duduk sebagal F

—~benar lumpuh § harta
- H, Hayyung benar
ekonomi rumah £angga K

2 it bEsar dikarbankan untuk membantu
bendanya sebagl

Pada akhir hidupnya, ia menitipkan pesan
perjuangannya.

e g
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kepada keluarga dan dnak-anaknya, yang berbunyi ;"Tidak ada
lagi sesuatu yvang aky titipkan kepada kamu sekalian kecuali
Muhammadiyah dan Indanesia merdeka. Milikilah itu seumur

hidupmu. Suatu eaat, bukan Ranya lrian Parat saja yang dapat

kita tarik ke dalam wilayah republik Indonesia tetapi Juga

pulauw Timor dan Borneo Utara, 1%

i AWancar:s tanggal B8 Pebruari 1994 di
14Hm5a1 oapmadiy W

el AN AT .
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EESTMFULAN

Figur . )
g KH Hayyung sebagai seocrang tokoh pembaharu

merupakan sosck pribadi Yang patut menjadi panutan dalam

masyarakat. Ide-idenya Yyang cemerlang dalam ma luruskan

kepincangan—kepincangan vang terjadi dalam masyarakat

Selayar patut ditelsdani. Masyarakat Selavar pada waktu itu

berada dalam ketidakmampuan menerima keadaan—keadaan vyang

serba  kompleks. Hal itu disebabkan oleh  kurangnya
pergetahuan Eragamaan vang dimilikinya sehinogga mereka
mencamputradukan antara agama dan adat istiadat. Terbatasnya
pengetabuan terhadap pemahaman ajaran Islam itu secara tidak
sadar membawanya ke dalam dimensi kemunduran.

Meskipun penganut ajaran Islam di. Selayar merupakan
penganut yang taat namun dalam prakteknya telah menyimpang
dari ajaran Islam ‘yang sesungguhnya.  Upacara—upacara
tradisional seperti mangadakan saﬁajanan dalam mendirikan

rumah wang dipersembahkan kepada roh—-roh nenek moyang, anric

3 dengan tujuan untuk menghilangkan dosa-dosa mereka
amDa ra

ra adat istiadat lainnya dipadukan
dan berbagai macam upaca

Kepadaan ini berlangsung
dengan aspek keagama

dalam kehidupan
gcara turun MmN
teruys dan dilakukan ©
palam keadaan demikian, lalu muncul semangat
masyarakat. ala | , .
ke terdidik bangka indaonesia. Di Belayar hal itu
atriotik kaum
e Hayyung Y209 mencoba mengubah

kH -
ditandai dengan hadirnys

79
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ola Fid
P HP  masyarakat wyang terlena dengan kebiasaan—

veblasaan leluhurnya, untuk mengembalikan ajaran Islam

kepada sumbernva Al-gur’an dan Hadits.

Sebagai tokoh pembsharu, KH. Hayyung menunjukkan sikap

yang  sangat positif terhadap kehidupan duniawi. Fada

pokoknya Hayyung menganjurkan kepada para pengikutnya agar
mereka mencari harta dengan sekuast tenaga. Tetapi ia

mengingatkan agar orang jangan hidup bermewah-mewah. Hidup

sedandg adalah +terbaik dan kelebihan harta heandaklabh
digunakam di jalam Allah.

Upava wvang ditempuh EH. Hayyuna adalah membersihkan
akidah danm ibadah umat I[slam dari belenggu takhyul, khuraftat
dan bid*‘ah serta menumbubkan kehidupan keagamaan uwuntuk
meningkatkan kesadaran akan harga diri umat Islam. Dengan
Muhammadiyah diharapkan segala usaha yang mungkin untuk
meEnerangi suasana Yyang suram itu dapat dilakukan. Dalam
kerangka usaha besar inilah EH. Hayyung ingin menghidupkan
semangat ijtihad kgmbali dalam menelusuri dan mencari ajaran
Islam sejati. Ijtihad itu mengandung usaha pemikiran dan
penafsiran kembali seluruh bangunan ajaran Islam dengan Al-
qur’an dan Sunnah Bazulullah. Kepercayaan bahwa Islam adalah
satu prinsip dasar bagi

agama fitrah merupakan salah

bangunan pendidikan yand dikembengkan Muhamuadiyan,

Seh i arand yang berada dalam aistem sosial
ehaga
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masyaraksa & .
¥ Enva, KH. Hayyung juga melibatkan diri dalam setiap

kegiatan—=kegiatan kemasyvarakatan. Dalam kesempatan itulah 1ia

acapkali " 1! ]
P MEncuri® waktu untok dimanfaatkannya berdakwah. Di

sinilah terjalin komunikasi antara ia sebagai ulama dengan

masyarakat pendengarnya vyang sekaligus sebagai sasaran

dakwahnya. Harmonisasi hubungan ini melahirkan kedekatan

yang @rat dengan umatnya, sebab dengan cara separti itulah

tujuan dakwabh akan bisa dicapai.

Agama Islam adalah petunjuk bagi orang vyang beriman.
Islam mengajarkan kepada kKite bahwa "pada dasarnya manusla
ituw sama, yang membedakannya di hadapan Tuhan hanyalah
ketakwaan semata-mata". Dalam konteks ini dapat dimengerti
bahwa uwsaha KH. Hayyung menghilangkan batas—batas sosial
kultural antara berbagai golongan dalam masyarakat adalah
dilandasi olen firman Tuhan tersebut. Ia percaya bahwa
menguhah pola pikir masyarakat yang demikian paErcaya
terhadap bangunan spiritual warisan leluhurnya bukanlah
tanpa resiko. Perjuangannya seringkali menghadapkannya
kepada pilihan—pilihan yang terkadang menegangkan. Semuanya

ity berakumalasi ke dalam tuntutan narmatif dari dakwah

Islam yang disampailkannya.

hanya merupakan aset vyang sangat
Segala amal u=a

rhar 3 n rakat Islam
b Aniang pPembanguna masyara
arharga wntuk menu

Maka,hUHﬂnlah hal wang berlebihan bila

Selayar pada LTI S s



emerinta
P h Republik Indonesia menganugerahkan tanda Jjasa

1 ;
pahlawan kepadanya S@bagai ucapan terima kasih atas semua

usana dan karysnnya vang bermanfaat bagi kémaslahatan orang

barnyalk .
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